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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad 

yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam 

pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta 

segala perangkatnya. 

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, peneliti mengadopsi 

“Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-

masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987. 

A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf Latin sebagai 

berikut: 

 k : ك  ḍ : ض  d : د  a : ا

 l : ل  ṭ : ط  ż : ذ  b : ب

 m : م  ẓ : ظ  r : ر  t : ت

 n : ن  ‘ : ع  z : ز  ṡ : ث

 w : و  g : غ  s : س  j : ج
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 h : ه  f : ف  sy : ش  ḥ : ح

 y : ي   q : ق  ṣ : ص  kh : خ

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (tasydi>d) ditulis rangkap 

Contoh : 

مَة  muqaddimah =     مُقَدَ 

َدَي حنَةُ 
الَحمُنَ وهرةَ الم  = al-Madīnah al-Munawwarah 

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

fatḥah   َـ ditulis a  contoh  َقَ رَأ = qaraa 

kasrah   ِـ ditulis i  contoh  َرَحَم = raḥima 

ḍammah  ُـ ditulis u  contoh   كُتُب = kutub 

2. Vokal Rangkap 

Vocal Rangkap  ”ditulis “ai (fatḥah dan ya)  ـَيح 

Contoh :  kaifa =  كَيحفَ  Zainab =  زيَ حنَبُ 

Vocal Rangkap  ـَوح (fatḥah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :  َحَوحل = ḥaula    َقَ وحل  = qaula 

3. Vokal Panjang (maddah) 

 qāmā =  قاَمَا :ditulis a>  contoh  (fatḥah)   ـَى dan ـَا

ditulis i  (kasrah)  ـِى >  contoh: رَحَيحم  = raḥi>m 

 ulūm‘=  عُلُوحم   :ditulis u>  contoh  (dammah)  ـُو

D. Ta’ Marbūt}ah 

Ta’ Marbu>tah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/ 

Contoh :  ُمَكهةُ الَحمُكَرهمَة  = Makkah al-Mukarramah 

لََمَيهةُ   al-Syar’iyah al-Islāmiyyah =  الَحشَرحعَيهةُ أَلَإسح
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Ta’ marbūţah yang hidup, transliterasinya /t/ 

لََمَيهةُ  كُوحمَةُ اَلَإسح  al-ḥukūmatul-islāmiyyah =  ااَلْحُ

 al-sunnatul-mutawātirah =   الَحسُنهةُ الَحمُتَ وَاترَةَُ 

E. Hamzah. 

Huruf hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda 

apostrof ( ’) 

Contoh :  إَيماَن  = īmān, bukan ‘īmān 

-Ittiḥād al-ummah, bukan ‘ittiḥād al = اَتَّ َاد اَلأمُهةَ 

‘ummah 

 

 

 

 

F. Lafẓu al-Jalālah 

Lafẓu’ al-Jalālah (kata الله) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh : عَبحدُالله ditulis: ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh 

 .ditulis: Jārullāh جَارُالله

G. Kata Sandang “al-“ 

1. Kata sandang “al-“ tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariah maupun syamsiah. 

contoh:  مَاكَينح الَحمُقَدهسَة  al-Amākin al-Muqaddasah =  اَلْح

يَاسَةُ الَحشهرحعَيهة   al-Siyāsah al-Syar’iyyah =  الَحسَ 

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, 

meskipun merupakan nama diri. 

Contoh:  الَحمَاوَرحدَي  = al-Māwardī 
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رهَ اَلَأزح     = al-Azhar 

 al-Manṣūrah =   الَحمَنحصُوحرةَ

3. Kata sandang “al” di awal kalimat dan kata Al-Qur’an ditulis dengan huruf 

kapital, adapun di tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil. 

Contoh: Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

Saya membaca Al-Qur’ān al-Karīm 
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Singkatan 

Swt.    = Subḥānahu wa Ta’ālā 

saw.    = s}allallāhu ‘alaihi wa sallam 

ra.    =  raḍiyallāhu ‘anhu/ ‘anhumā/ ‘anhum 

as.    =  ‘alaihi al-salām 

Q.S.    =  Al-Qur’ān Surah 

H.R.    =  Hadis Riwayat 

UU    =  Undang-Undang 

t.p.    = tanpa penerbit 

t.t.p.    = tanpa tempat penerbit 

Cet.    = cetakan 

t.th.    = tanpa tahun 

h.    =  halaman 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

M    =  Masehi 

H    =  Hijriyah 

SM    = Sebelum Masehi 

l.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.    = Wafat tahun 

Q.S. …/… : 4  = Al-Qur’an, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 

 

Nama  :  Amirullah Jamil Basyar Dasilva  

NIM  :  2074233037 

Judul  :  Pandangan Hukum Islam Terhadap Profesi Wanita Sebagai       

     Tenaga Medis Sunat Pria 

Kebersihan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam, dan 

salah satu cara membersihkan diri adalah melalui praktik sunat. Sunat  pertama kali 

disyariatkan oleh Allah Swt. kepada Nabi Ibrahim as. kemudian disyariatkan juga 

kepada Nabi Muhammad saw. maka sunat menjadi bagian dari ajaran Islam untuk 

menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh. Dalam konteks masa kini, muncul 

pertanyaan mengenai hukum seorang wanita yang berprofesi sebagai tenaga medis 

dalam melakukan sunat pada pria. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

pandangan hukum Islam mengenai: pertama, bagaimana pandangan Islam tentang 

hukum melihat aurat lawan jenis; kedua, bagaimana pandangan hukum Islam 

terhadap profesi wanita sebagai tenaga medis sunat pria; dan ketiga, apa dampak 

dari wanita yang menyunat pria. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan yuridis 

normatif dan hukum Islam. Data diperoleh dari sumber sekunder seperti dokumen, 

jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan kitab-kitab fikih yang relevan. Metode 

pengumpulan data melibatkan pencarian literatur mengenai pandangan Islam 

tentang profesi wanita sebagai tenaga medis yang melakukan sunat pada pria, serta 

analisis data berdasarkan Al-Qur’an, hadis, dan pendapat ulama.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama, seorang muslim diharamkan 

untuk melihat aurat lawan jenis, kecuali dalam kondisi-kondisi tertentu yang 

dibenarkan oleh syariat, salah satunya dalam kondisi darurat. Kedua, dalam situasi 

darurat, Islam memperbolehkan dokter wanita menyunat pasien pria jika tidak ada 

dokter pria yang kompeten, dengan syarat tindakan tersebut didasarkan pada prinsip 

syariat yang mementingkan kemaslahatan, kebutuhan mendesak, serta menjaga 

kesehatan dan keselamatan pasien. Ketiga, profesi dokter wanita sebagai dokter 

sunat pada pasien pria dalam kondisi darurat jika tidak ada dokter pria, dapat 

memberikan dampak positif, demi menghindari hal-hal buruk yang akan menimpa 

pasien. Tujuannya agar pasien mendapatkan keselamatan dan kesejahteraan. Dokter 

wanita yang melakukan sunat pada pria dapat meningkatkan layanan kesehatan di 

daerah dengan sedikit dokter pria, mendukung kebijakan kesehatan inklusif, dan 

mengubah persepsi masyarakat untuk meningkatkan akses serta kualitas layanan 

kesehatan. Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi referensi, literatur ataupun 

pertimbangan bagi dunia kedokteran serta menjadi bahan acuan positif dan 

informasi kepada seluruh masyarakat. 

Kata kunci: Sunat, Hukum Islam, Profesi Wanita, Tenaga  Medis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebersihan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam, 

sebagaimana dicerminkan dalam ajaran agama. Islam menekankan bahwa 

kebersihan adalah salah satu prinsip penting, dan menjaga kebersihan diri 

merupakan langkah awal menuju ketaatan kepada Allah Swt. Salah satu cara untuk 

membersihkan diri dalam Islam adalah melalui praktik sunat. Sunat yang umumnya 

dilakukan pada pria bukan hanya bertujuan untuk menjaga kebersihan fisik, tetapi 

juga dianggap sebagai tindakan yang selaras dengan fitrah manusia dan sunah para 

Nabi. Melalui sunat, umat muslim diingatkan untuk menjaga kesehatan dan 

kebersihan tubuh mereka, yang berfungsi membantu menjaga kesucian dan 

kehormatan dalam ibadah sehari-hari. Maka oleh karena itu Islam mensyariatkan 

para penganutnya ibadah sunat. Sunat awal mulanya berasal dari ajaran Nabi 

Ibrahim as. dimana beliau diperintahkan oleh Allah Swt. untuk bersunat 

menggunakan kapak, maka syariat ini juga disyariatkan oleh Allah Swt. kepada 

umat Islam melalui Nabi Muhammad saw. maka dari sinilah asal-usul ibadah sunat 

disyariatkan kepada umat Islam, dimana ibadah tersebut bertujuan untuk 

membersihkan diri.1  

Sunat merupakan praktik yang umum dilakukan oleh umat Islam sebagai 

bagian dari syariat agama. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.  

 
1Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Ayyu>b ibn Sa’ad  Syams al-Di>n ibn Qayyim al-Jauziyyah, 

Tuh}fatu al-Maudu>d bi Ah}ka>mi al-Maulu>d (Cet. I; Damaskus: Maktabah Da>r al-Baya>n, 1391 

H/1971 M), h. 188.  
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ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ عَنح أَبِ هُرَي حرةََ عَنح رَسُولَ اَلله   دَادُ وَقَصُّ  صَلهىٰ ٱلِلّه تَحح تَتَانُ وَالَْسح : الَْخح أنَههُ قاَلَ: الحفَطحرةَُ خََحس 
بحطَ  َظحفَارَ وَنَ تحفُ الإحَ لَيمُ الأح لَم  ( الشهارَبَ وَتَ قح  2)رَواهُ مُسح

Artinya: 

Dari Abu > Hurairah ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: Lima hal yang 
menjadi ajaran fitrah, Sunat, mencukur bulu kemaluan (istihdad), mencukur 
kumis, memotong kuku dan mencabut bulu ketiak. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa Sunat termasuk ajaran Ibrahim 

as. sehingga hal itu termasuk dalam perintah keumuman untuk  diikuti. Kemudian 

asal dari perintah adalah wajib, sampai ada dalil lain yang memalingkannya. Allah 

Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Nahl/16: 123. 
نَآ إَليَحكَ أَنَ  َ ثُُه أوَححَي ح ركََينح ٱتهبَعح مَلهةَ إَب حرَٰهَيمَ حَنَيفًا وَمَا كَانَ مَنَ ٱلحمُشح  

Terjemahnya: 
Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad) Ikutilah agama Ibrahim 
seorang yang hanif dan bukanlah dia termasuk orang-orang musyrik.3 

Ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah Swt. kepada nabi 

Muhammad saw. untuk mengikuti ajaran Nabi Ibrahim as. 

Maka berdasarkan ayat di atas, umat Islam diwajibkan untuk melakukan 

sunat, karena sunat merupakan salah satu ajaran Nabi Ibrahim as. dan sebagai 

bentuk kepatuhan kepada Allah Swt. Namun ada hal yang menjadi perbincangan 

hangat di kalangan masyarakat yaitu bagaimana pandangan hukum Islam tentang 

profesi wanita sebagai tenaga medis sunat pria. Apakah seorang wanita boleh 

menyunat pria. 

Dalam pandangan Islam, profesi wanita sebagai tenaga medis sunat pria 

dapat  menimbulkan kegelisahan dan dampak yang lebih besar resikonya jika 

 
2Abu> al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisabu>ri> (Imam Muslim), S{ahi>h 

Muslim, Juz 1 (Cet. I; Turki: Da>r al-T{iba>’ah al-‘A<mirah, 2012 M/1434 H), h. 153.   

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Qur'an, 2019), h. 281. 
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dilihat secara z}a>hir nya, namun tidak berarti bahwa wanita tidak bisa bekerja dalam 

bidang kesehatan dan kedokteran. Ada banyak profesi yang sesuai untuk wanita 

dalam bidang kesehatan dan kedokteran, seperti dokter, perawat, dan bidan. Selama 

profesi tersebut dilakukan dengan etika dan nilai- nilai Islam, serta memperhatikan 

aturan-aturan yang berlaku, maka tidak akan ada masalah dalam pandangan Islam. 

Di beberapa daerah, sunat dilakukan oleh seorang ahli sunat yang disebut 

tukang sunat, sementara di tempat lain, sunat dilakukan oleh seorang dokter atau 

bidan dan tenaga medis yang lainnya. Beberapa  masyarakat juga melakukan sunat 

dalam sebuah acara atau upacara yang melibatkan keluarga dan teman-teman 

sebagai bentuk perayaan. 

Selain sebagai praktik agama, sunat juga diyakini memiliki manfaat 

kesehatan.4 Dalam kitab Al-Hadi> al-Nabawi> fi> Tarbiyah al-aula>d fi> D{aui al-Kita>b 

wa al-Sunah menyebutkan bahwa sunat dapat mengurangi risiko infeksi saluran 

kemih, tidak adanya penumpukan bekas urine di kepala penis, infeksi menular        

seksual, dan kanker penis pada pria dewasa.5 Namun, sunat juga dapat 

menimbulkan risiko dan komplikasi jika tidak dilakukan dengan benar atau pada 

tempat yang tidak steril. Sementara itu, di luar lingkup agama Islam, praktek sunat 

juga dilakukan oleh  beberapa kelompok agama atau budaya lain,  diantaranya 

agama yahudi.6 Dalam kitab Tuh }fatu al-Maudu>d bi Ah}ka>mi al-Maulu>d disebutkan 

bahwa sunat juga dilakukan oleh rasul-rasul setelah Nabi Ibrahi>m as. dan dilakukan 

oleh rasul-rasul setelahnya dan juga dilakukan oleh para pengikut rasul tersebut, 

 
4Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Ah {mad ibn Abi> Bakr ibn Farh{ al-Ans}a>ri> al-Khazraji> 

Syamsuddin al-Qurt}ubi>, Al-I’la>m bima> fi> Di>ni al-Nas}a>ra> min al-Fasa>d wa al-Auha>m wa Izha>r 

Mah}a>sin al-Isla>m (Kairo: Da>r al-Tura>s\ al-arabi>, t.th), 421. 

5Sa’i>d ibn ‘Ali ibn Wahf al-Qah}t}o>ni>, Al-Hadi> al-Nabawi> fi> Tarbiyah al-aula>d fi> D{aui al-

Kita>b wa al-Sunnah (Riya>d}: Mat}ba’ah Safi>r, t.th.), h. 100. 

6Ahmad ibn ‘Ali ibn H{ijr al-‘Asqala>ni>, Fath}u al-Ba>ri> bi Syarh}i al-Bukha>ri>, Juz 10 (Cet. I; 

Mesir: Al-Maktabah al-Salafiyyah, 1961 M/1380 H), h. 340. 
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bahkan agama nasrani pun melakukan sunat.7 

Oleh karena itu, dokter wanita perlu mempertimbangkan konteks sosial dan 

budaya ketika memutuskan untuk melakukan tindakan sunat pada pasien pria dan 

memastikan bahwa mereka  mematuhi standar etika dan profesionalisme yang 

tinggi. 

Telah terjadi di tengah-tengah masyarakat fenomena yang menjadi 

kekhawatiran dan kontroversi yaitu kasus penyunatan yang dilakukan oleh dokter 

atau tenaga medis wanita terhadap pasien pria yang berakhir dengan kasus 

pelecehan, hal yang harusnya menjadi praktik medis yang aman dan profesional ini 

telah memicu perdebatan tentang etika dan keresahan di tengah masyarakat. Tidak 

sedikit terjadi kasus pelecehan yang disebabkan oleh fenomena ini, contohnya 

kasus yang terjadi, dimana seorang nakes atau perawat yang merupakan mahasiswi 

universitas Aisyiyah (Unisa) yogyakarta yang sedang melakukan praktik di RSUD 

Wonosari. Dimana mahasiswi melakukan pelecehan terhadap pasiennya yaitu 

seorang pria, dimana mahasiswi itu sedang melakukan pemasangan kateter urine8 

kepada pria tersebut dan mengunggahnya disalah satu medsosnya, yang tentunya 

perbuatan tersebut melanggar etika dan moral, karena melanggar dan membocorkan 

privasi orang lain ke publik, yang seharusnya setiap orang merasa aman bersama 

tenaga kesehatan. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu adanya penelitian terkait 

sejauh mana batasan  kebolehan wanita sebagai tenaga medis sunat pria, 

maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh masalah tersebut 

sebagai bahan penelitian mengingat sunat merupakan salah satu syariat 

 
7Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Ayyu>b ibn Qayyim al-Jauziyyah, Tuh}fatu 

al-Maudu>d bi Ah}ka>mi al-Maulu>d (Cet. IV; Riya>d}: Da>r ‘At}a>’a>t al-Ilm, 1440 H/2019 M), h. 229. 

8Abdurrazza>q ibn ‘Abdillah S{a>lih ibn Ga>lib al-Kindi>, Al-Muft}ara>t al-T{ibbiyyah al-

Mu’a>s}irah Dira>sah Fiqhiyyah T{ibbiyyah Muqa>ranah (Cet. I; t.t.: Da>r al-H{aqi>qah al-Kauniyyah li 

al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1435 H/2014 M), h. 20. 
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dalam agama Islam, maka peneliti merangkumnya dalam sebuah skripsi 

yang berjudul “Pandangan Hukum Islam Terhadap Profesi Wanita 

Sebagai Tenaga Medis Sunat Pria”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dirumuskan beberapa sub masalah 

yang akan dijadikan acuan dan dikembangkan dalam permasalahan ini, yaitu: 

1. Bagaimana pandangan Islam tentang hukum melihat aurat lawan jenis? 

2. Bagaimana pandangan Islam terhadap profesi wanita sebagai tenaga medis 

sunat pria? 

3. Apa dampak dari dokter wanita yang menyunat pasien pria? 

C. Pengertian Judul 

Untuk dapat memahami masalah-masalah yang akan dibahas dalam skripsi 

ini, maka terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan arti dari beberapa kata yang di 

anggap penting dari judul tersebut. Diantaranya: 

1. Hukum Islam 

Hukum adalah Peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat, 

yang dikukuhkan oleh penguasa atau pemerintah.9 Islam Adalah Agama yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.  yang berpedoman pada kitab suci Al-Qur'an 

yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah Swt.10 Dengan begitu hukum Islam 

adalah sistem hukum yang didasarkan pada ajaran agama Islam yang bersumber 

dari Al-Qur’an, hadis dan ijmak para ulama. 

 

 

 
9Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. VII; 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 510. 

10Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 549. 
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2. Profesi 

Bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, 

kejuruan, dan sebagainya) tertentu.11 

3. Tenaga Medis 

Tenaga adalah daya yang dapat menggerakkan sesuatu.12 Medis adalah 

sesuatu yang berhubungan dengan bidang kedokteran.13 Dengan begitu tenaga 

medis adalah orang yang bekerja dalam bidang kesehatan, seperti dokter, perawat, 

bidan, dan sebagainya. 

4. Sunat 

Sunat adalah prosedur medis yang bertujuan melepaskan kulup atau kulit 

terluar yang menyelubungi penis. Prosedur ini dapat dilakukan pada bayi, anak-

anak hingga orang dewasa.14 

Pengertian judul ini secara umum adalah, bagaimana pandangan hukum 

Islam tentang profesi wanita yang bekerja sebagai dokter yang menangani pasien 

pria, apakah hal tersebut dibolehkan atau tidak. 

D. Kajian Pustaka 

Diantara hal yang paling penting yang harus dilakukan oleh seorang peneliti 

dalam penelitian ilmiah adalah melakukan kajian atas penelitian-penelitian 

terdahulu atau disebut dengan istilah prior research. Prior research sangat penting 

dilakukan dengan alasan untuk menghindari adanya duplikasi ilmiah, untuk 

membandingkan kekurangan ataupun kelebihan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan serta untuk menggali informasi penelitian yang 

 
11Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 1104. 

12Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 1437. 

13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 893. 

14Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 1355. 
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diteliti dari peneliti sebelumnya. Sehingga dengan adanya kajian pustaka ini tidak 

akan terjadi plagiasi atau penduplikasian dalam suatu penelitian. Dalam melakukan 

penelitian, peneliti mencoba melakukan penelusuran untuk mencari beberapa 

informasi untuk dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian skripsi baik yang 

berada di perpustaakan maupun dari sumber-sumber internet yang berbentuk karya 

tulis ilmiah. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Referensi Penelitian 

a. Kitab Ahka>m al-T{ibbi>yah al-Muta’alliqah bi al-Nisa<.15 Kitab ini merupakan 

karya Imam Muh{ammad Kha>lid Mansu>r. Dalam kitab ini membahas tentang 

masalah-masalah yang berkaitan dengan ilmu kedokteran, dan diantara 

pembahasan dalam kitab tersebut yaitu membahas tentang hukum seseorang 

yang melihat aurat lawan jenis. Penulis memilih kitab ini sebagai kitab 

referensi karena dalam kitab tersebut membahas hukum melihat aurat lawan 

jenis, yang dimana hal tersebut memiliki keterkaitan dengan penelititian ini. 

b. Kitab al-Ikht}ila>t Baina al-Rija>l wa al-Nisa>.16 Kitab ini merupakan karya Imam 

Syaha>tah Muh}ammad Saqr. Dalam kitab ini membahas tentang hukum campur 

baur antara pria dan hukum-hukum kapan seseorang diperbolehkan melihat 

aurat lawan jenis. Penulis memilih kitab ini sebagai kitab referensi karena 

dalam kitab ini terdapat pembahasan yang membahas tentang aurat, yang 

dimana hal tersebut berkaitan dengan penelitian ini. 

c. Kitab al-Mugni> li Ibni Quda>mah.17 Kitab ini merupakan karya Imam Muwaffaq 

al-Di>n Abu> Muh}ammad ‘Abdullah ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Quda>mah 

 
15Muh}ammad Kha>lid al-Mansu>r, Ah}ka>m al-T{ibbiyah al-Muta’alliqah bi al-Nisa>, (Cet. I; 

t.t: Da>r al-Nafais, 1419 H/1999 M). 

16Syah}a>tah Muh}ammad Saqr, Al-Ikhtila>t Baina al-Rija>l wa al-Nisa>, Juz I (Cet. I; Kairo: 

Da>r al-Yusr, 2010 M/1432 H). 

17Muwaffaq al-Di>n Abu> Muh}ammad ‘Abdullah ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Quda>mah 

al-Maqdisi>, Al-Mugni> li Ibn Quda>mah (Cet. III; t.t: Da>r ‘Alim al-Kutub, 1997 M/1417 H). 
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al-Maqdisi>. Kitab ini membahas tentang berbagai masalah yang berkaitan 

dengan fikih, kemudian salah satu pembahasan dalam kitab ini adalah 

pembahasan tentang aurat dalam berbagai konteks, yang dimana hal tersebut 

berkaitan dengan penelitian ini. 

d. Kitab al-Ikht}ila>t} Baina al-Rija>l wa al-Nisa>.18 Kitab ini merupakan karya Imam 

Sai>d ibn Ali ibn Wahf al-Qah}t}o>ni>. Kitab ini membahas khusus tentang 

masalah-masalah yang berkaitan dengan Ikht}ila>t (Campur baur antara pria dan 

wanita). Penulis memilih kitab ini sebagai kitab referensi karena kitab ini 

memiliki korelasi dengan penelitian ini yaitu dalam kitab ini juga membahas 

masalah campur baur antara lawan jenis.  

e. Kitab al-kht}ila>t} As}lu al-Syar fi> Dima>r al-Umam wa al-Usr.19 Kitab ini 

merupakan karya Imam Muh}ammad ibn ‘Abdilla>h al-Ima>m Abu> Nasr. Kitab 

ini membahas tentang masalah-masalah yang berkaitan Ikht}ila>t (Campur baur 

antara pria dan wanita).  yang dimana hal tersebut berkaitan dengan judul 

penelitian ini. Penulis memilih kitab ini sebagai kitab referensi karena 

memiliki korelasi dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas campur 

baur antara lawan jenis.  

2. Penelitian Terdahulu 

a. Penelititian yang ditulis oleh Annisa Maghfira dengan judul “Profesi Dokter 

Ahli Kandungan Laki-laki dalam Pandangan Hukum Islam”.20 Dalam 

penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa dokter ahli kandungan laki-laki 

boleh menangani pasien wanita dengan alasan dalam keadaan darurat dan 

 
18Sai>d ibn ‘Ali ibn Wahf al-Qah}t}a>ni>, Al-Ikht}ila>t} baina al-Rija>l wa al-Nisa> (Riya>d}: 

Mat}ba’ah Safi>r, t.th).  

19Muh}ammad ibn ‘Abdilla>h al-Ima>m Abu> Nasr, Al Ikht}ila>t} As}lu al-Syar fi> Dima>r al-Umam 

wa al-Usr (Cet. I; S{an’a>’: Da>r al-A<s\a>r, 1430 H/2009 M). 

20Annisa Maghfira, “Profesi Dokter Ahli Kandungan Laki-Laki dalam Pandangan Hukum 

Islam”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, 2016), h. 58. 
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tidak ada dokter ahli kandungan yang berkompeten dari kalangan wanita. 

Unsur pembeda antara penelitian yang ditulis oleh Annisa Maghfira dengan 

penelitian ini bahwasanya penelitian ini berfokus tentang masalah sunat, 

sedangkan penelitian yang ditulis oleh Annisa Maghfira berfokus tentang 

masalah kandungan. 

b. Penelitian yang ditulis oleh Nur Masitoh Tanjung dengan judul “Pandangan 

MUI Kabupaten Labuhan Batu Terhadap Mekanisme Kerja Dokter Ahli 

Kandungan Laki-laki Dalam Manangani Wanita Hamil dan Melahirkan (Studi 

Kasus Kabupaten Labuhan Batu).21 Dalam penelitian ini memberikan 

kesimpulan bahwa dokter ahli kandungan laki-laki boleh menangani pasien 

wanita dengan alasan dalam keadaan darurat dan tidak ada dokter ahli 

kandungan yang berkompeten dari kalangan wanita. Kemudian unsur 

pembeda antara penelitian yang ditulis oleh Nur Masitoh Tanjung dengan 

penelitian ini bahwasanya penelitian ini berfokus tentang masalah sunat 

sedangkan penelitian yang ditulis oleh Nur Masitoh Tanjung berfokus tentang 

masalah kandungan. 

c. Penelitian yang ditulis oleh Nur Laily Himami Habsawati dengan judul 

“Praktik Kerja Dokter Laki-laki Pada Saat Menangani Pasien Wanita 

Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus Kecamatan Wuluhan dan 

Kecamatan Ambulu).22 Dalam penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa 

dokter pria diperbolehkan untuk menangani pasien wanita jika dalam keadaan 

darurat. Kemudian unsur pembeda antara penelitian yang ditulis oleh oleh Nur 

 
21Nur Masitoh Tanjung, “Pandangan MUI Kabupaten Labuhan Batu Terhadap Mekanisme 

Kerja Dokter Ahli Kandungan Laki-laki dalam Manangani Wanita Hamil dan Melahirkan (Studi 

Kasus Kabupaten Labuhan Batu”, Skripsi (Sumatera Utara: Fak. Syariah dan Hukum, 2020), h. 74. 

22Nur Laily Himami Habsawati, “Praktik Kerja Dokter Laki-laki Pada Saat Menangani 

Pasien Wanita Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus Kecamatan Wuluhan dan Kecamatan 

Ambulu)”, Skripsi (Jember: Fak. Syariah Jurusan Hukum Islam, 2020), h. 90. 
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Laily Himami Habsawati dengan penelitian ini yaitu penelitian ini berfokus 

tentang masalah sunat sedangkan penelitian yang ditulis oleh oleh Nur Laily 

Himami Habsawati berfokus tentang dokter  yang menangani pasien lawan 

jenis dalam perspektif Maqashid Syariah. 

d. Penelitian yang ditulis oleh Asmahady dengan judul “Berboncengan lawan 

jenis yang bukan mahram” (Perspektif Bahtsul Masa'il Forum Musyawarah 

Pondok Pesantren Putri (FMP3) Se-Jawa Timur).23 Dalam penelitian ini 

memberikan kesimpulan bahwa seseorang diperbolehkan membonceng lawan 

jenis selama batasan-batasan syariat tidak dilanggar diantaranya ialah tidak 

terlihatnya aurat lawan jenis dan tidak bersentuhnya kulit antara yang 

membonceng dan yang dibonceng. Kemudian unsur pembeda antara 

penelitian yang ditulis oleh Asmahady dan penelitian ini yaitu penelitian yang 

ditulis oleh Asmahady berfokus tentang hukum seseorang membonceng lawan 

jenis sedangkan penelitian ini berfokus terhadap hukum seorang tenaga medis 

yang melayani pasien lawan jenis. 

e. Penelitian yang ditulis oleh Irham Karamullah dengan judul “Interaksi Pria 

dan Wanita Dalam Organisasi Lembaga Dakwah Dampus Al Jami' 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Perspektif 4 Mazhab”.24  Dalam 

penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa Interaksi pria dan wanita dalam 

Organisasi Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar kurang ketat, Namun tidak berarti sangat bebas pula. Pada 

intinya interaksi antara lawan jenis diperbolehkan selama tidak terjadi hal-hal 

 
23Asmahady, “Berboncengan Lawan Jenis yang Bukan Mahram” (Perspektif Bahtsul 

Masa'il Forum Musyawarah Pondok Pesantren Putri (FMP3) Se-Jawa Timur)”, Skripsi (Jakarta: 

Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah,2014), h. 51. 

24Irham Karamullah, “Interaksi Pria dan Wanita dalam Organisasi Lembaga Dakwah 

Kampus Al-Jami’ Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Perspektif 4 Mazhab”, Skripsi 

(Makassar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alauddin, 2020), h. 74. 
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yang melanggar syariat. Kemudian unsur pembeda antara penelitian yang 

ditulis oleh Irham Karamullah dan penelitian ini yaitu penelitian yang ditulis 

oleh Irham Karamullah berfokus pada Interaksi antara lawan jenis sedangkan 

penelitian ini berfokus pada hukum seorang dokter atau tenaga medis yang 

melayani pasien lawan jenis. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pembahasan dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan 

(Library research)25 dengan menggunakan sumber atau data serta informasi yang 

diperlukan yang memiliki keterkaitan dengan ilmu kedokteran. 

2. Metode Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis 

normatif dan pendekatan hukum Islam. yaitu penelitian hukum yang dilakukan 

dengan cara mengkaji sebuah masalah yang ditelaah berdasarkan norma-norma 

yang terkandung dalam hukum Islam, baik yang bersumber dari Al-Qur’an, hadis 

dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan di 

dalam hukum Islam secara menyeluruh.26 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data. sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mencari sumber-sumber rujukan peneliti sebagai berikut: 

Penelitian ini menggunakan Sumber Data Sekunder. Menurut Sugiono data 

sekunder ialah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

 
25M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 27. 

26Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), 

h. 33-35. 
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pengumpul data. Contohnya seperti dari orang lain atau dokumen-dokumen. Data 

sekunder bersifat data yang mendukung keperluan data primer. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen jurnal. Atau yang 

semisal dengannya seperti artikel skripsi tesis disertasi dan kitab-kitab fikih baik 

klasik maupun kontemporer yang berkaitan dengan judul dari penelitian ini. 

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Metode ini dalam penelitian terbagi menjadi tiga jenis menurut syahrum. 

Adapun tiga jenis yang dimaksud adalah data yang berbentuk pustaka, peninjauan, 

dan wawancara atau praktek lapangan. Maka pada penelitian ini, penulis melakukan 

metode pustaka maksudnya adalah mengumpulkan data dari hasil bacaan atau 

literatur. 

a. Mengumpulkan dan membaca berbagai literatur dan karya ilmiah yang 

membahas tentang pandangan Islam tentang profesi wanita sebagai tenaga 

medis sunat pria, yang menggambarkan hukum fikih serta penerapannya dalam 

hukum Islam, untuk mendapatkan data dan informasi. 

b. Menela’ah kitab-kitab yang telah dipilih tanpa mempertanyakan variasi 

pandangan tentang interpretasi kata-kata atau kalimat yang menjadi sumber 

perbedaan dalam hasil penafsiran, kemudian mengidentifikasi dan memilah 

bagian-bagian kitab yang relevan dengan permasalahan penelitian. 

c. Mentranskripsikan kitab-kitab yang telah dipilih ke dalam bahasa Indonesia           

(jika buku tersebut dalam bahasa Arab), yang merupakan bahasa yang 

umumnya digunakan dalam penulisan di Indonesia. Istilah teknis akademis 

dalam fikih akan disampaikan sesuai aslinya dengan mengikuti pedoman 

transliterasi yang berlaku di STIBA Makassar. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana penelitian kepustakaan yang telah diuraikan dalam rumusan 

masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam pembahasan ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap profesi wanita sebagai tenaga 

medis sunat pria. 

b. Untuk mengetahui tentang hukum melihat aura lawan jenis. 

c. Untuk mengetahui dampak dari dokter wanita yang menyunat pria. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Diantara kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menambah wawasan serta koleksi keilmuan bagi para pembaca. 

b. Dapat memberikan manfaat secara teoritis berupa sumbangan pemikiran 

terhadap khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam persoalan hukum 

Islam terhadap profesi wanita sebagai tenaga medis sunat pria. 

c. Dapat dijadikan sebagai pedoman bagi masyarakat secara umum serta secara 

khusus bagi umat Islam dalam bidang kedokteran, agar tidak terjadi hal-hal 

yang melanggar syariat Islam terkhusus dalam masalah penyunatan.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG SUNAT  

A. Pengertian Sunat Dalam Islam 

Secara bahasa sunat atau khitan berasal dari kata bahasa Arab yaitu     ْخَتن  

yang berarti pemotongan.1 Adapun secara istilah, untuk laki-laki, sunat merujuk 

pada memotong kulit yang menutupi kepala penis. Sedangkan untuk wanita, itu 

merujuk pada pemotongan kulit di atas tempat penetrasi yang mirip dengan jengger 

ayam jantan.2 

Sunat merupakan ajaran Islam yang yang sudah ada sejak dahulu, yaitu 

sejak masa Nabi Ibrahim as. dimana beliau melaksanakan sunat ketika sudah 

menginjak usia senja. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari 

dan Muslim dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. bersabda. 

3
تَتَََ  بَِلحقَدُومَ  )رَوَاهُ الحبُخَاريَُّ (  تَتَََ إَب حرَاهَيمُ بَ عحدَ ثََاَنَيَن سَنَةً، وَاخح  اَ خح

Artinya: 

Ibrahim bersunat setelah mencapai usia 80 tahun dan beliau bersunat 
menggunakan kapak. (H.R. Bukha >ri>) 

Dalam syariat Islam, umat Islam diperintahkan untuk mengikuti ajaran Nabi 

Ibrahim as. sebagaimana firman Allah Swt.   dalam Q.S. Al-Nahl/16: 123. 
فًا نَآ الَيَحكَ انََ اتهبَعح مَلهةَ ابَ حرٰهَيحمَ حَنَي ح َ  وَمَا كَانَ مَنَ  ثُُه اوَححَي ح الحمُشحركََينح  

 

 

 
1Muh}ammad ibn Mukarram ibn ‘Ali> ibn Manz}u>r al-Ans}ari>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 13 (Cet. 

III; Beirut: Da>r S{a>dir, 1993 M/1414 H), h. 137. 

2Badaruddin al-‘Aini, Al-Bina>yah Syarh>u al-Hida>yah, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-

‘Ilmiyyah, 2000 M/1420 H), h. 333. 

3Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Ismai>l ibn Ibrahi>m ibn al-Mugi>rah ibn Bardizbah al-

Bukha>ri> al-Ju’fi >, S{ah}i>h al-Bukha>ri>, Juz 5 (Cet. V; Damaskus: Da>r Ibnu Kasi>r\, 1993 M/1414 H), h. 

2320. 
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Terjemahnya: 

Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), ikutilah agama 
Ibrahim yang lurus, dan dia bukanlah termasuk orang musyrik.4 

Berdasarkan ayat di atas maka umat Islam disyariatkan untuk mengikuti 

ajaran Nabi Ibrahim as. yaitu dengan melaksanakan ibadah sunat sebagai salah satu 

bentuk ketundukan dan ketaatan kepada Allah Swt. dan rasulnya. Maka oleh karena 

itu hendaknya umat Islam yang telah balik khususnya kaum lelaki melakukan 

ibadah sunat. 

B. Dalil-dalil Syariat Tentang Sunat 

1. Dalil Al-Qur’an 

Dalam al-Qur’an tidak ada dalil khusus yang memerintahkan untuk 

melakukan sunat, akan tetapi ada dalil umum yang bisa dijadikan landasan untuk 

melakukan sunat, yaitu firman Allah Swt. Swt dalam Q.S. Al-Nahl/16 :123. 

a. Firman Allah Swt. Dalam Q.S. Al-Nahl/16: 123. 

نَآ الَيَحكَ انََ  فًا وَمَا كَانَ مَنَ ثُُه اوَححَي ح الحمُشحركََينح  اتهبَعح مَلهةَ ابَ حرٰهَيحمَ حَنَي ح  

Terjemahnya: 

Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad),  Ikutilah agama 
Ibrahim yang lurus, dan dia bukanlah termasuk orang musyrik.5  

Ayat di atas menjelaskan tentang anjuran kepada umat Islam untuk 

mengikuti syariat Nabi Ibrahim as. dan diantara syariat Nabi Ibrahim as. adalah 

sunat. 

b. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 222. 

َ يَُُبُّ الت هوهابَيَن وَيَُُبُّ الحمُتَطَهَ ريَنَ   إَنه الِلّه
 

 
4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Qur'an, 2019), h. 281. 

5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 281. 
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Terjemahnya: 

Allah Swt. menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang 
menyucikan diri.6 

Ayat di atas tentang anjuran untuk membersihkan diri, dan Allah Swt. 

menyukai orang-orang yang membersihkan diri, dan salah satu cara untuk 

membersihkan diri ialah dengan melakukan sunat. 

c. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 151. 

يكُمۡ وَيُ عَلَ مُكُمُ ٱلۡكَتَٰبَ وَٱلَْۡكۡمَةَ وَيُ عَلَ مُكُم مها لََۡ  ي َ   مَ نكُمۡ   كَمَآ أرَۡسَلۡنَا فَيكُمۡ رَسُولْ لُواح عَلَيۡكُمۡ ءَايَٰتَنَا وَيُ زكََ  ت ۡ
 تَكُونوُاح تَ عۡلَمُونَ   

Terjemahnya: 

Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul (Muhammad) 
dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan 
kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Quran) dan hikmah (Sunah), 
serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui.7 

Ayat di atas menjelaskan tentang anjuran untuk menyucikan diri dan salah 

satu cara untuk menyucikan diri ialah dengan melakukan sunat. 

2. Dalil Sunah atau Hadis 

a. Dari Abu Hurairah ra, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda. 

تَتَََ  بَِلحقَدُومَ  )رَوَاهُ  الحبُخَاريَُّ (8 تَتَََ إَب حرَاهَيمُ بَ عحدَ ثََاَنَيَن سَنَةً، وَاخح  اَ خح

Artinya: 

Ibrahim bersunat setelah mencapai usia 80 tahun dan beliau bersunat 
menggunakan kapak. (H.R. Bukha>ri>) 

 

 

 

 

 
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 35. 

7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 23.  

8Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Ismai>l ibn Ibrahi>m ibn al-Mugi>rah ibn Bardizbah al-

Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h al-Bukha>ri>, h. 2320.  
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b. Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya rasulullah saw. bersabda. 

لَيمُ   دَادُ، وَتَ قح تَحح تََانُ، وَالَْسح بحطَ، وَقَصُّ الشهارَبَ الحفَطحرةَُ خََحس  أوَح خََحس  مَنَ الحفَطحرةََ: الْح َظحفَارَ، وَنَ تحفُ الإحَ  الأح
لَم   رَوَاهُ )  9(مُسح

Artinya: 

Fitrah ada lima, atau lima bagian dari fitrah: sunat, mencukur bulu 
kemaluan, memotong kuku, mencukur bulu ketiak, dan memotong kumis.   
(H.R. Muslim) 

c. Dari ‘Usaim ibn Kulaib ra berkata. 

لَمحتُ  ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ   فَ قَالَ لَهُ النهبَُّ   قَدح أَسح رَ،  شَعحرَ  عَنحكَ  لقَ  اَ :صَلهى ٱلِلّه تَتََح يَ قُولُ اَ الحكُفح لَقح وَاخح بَََنِ      حح وَأَخح
ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ  آخَرُ مَعَهُ أَنه النهبَه  رَ شَعحرَ عَنحكَ ألحقَ لَآخَرَ:قالَ  صَلهى ٱلِلّه تَتََح الحكُفح لَم   رَوَاهُ ) وَاخح  10(مُسح

Artinya: 

Saya telah masuk Islam, maka Nabi Muhammad saw. bersabda kepadanya, 
hilangkanlah darimu rambut kekufuran, dan berkhitanlah. Ia berkata, 
cukurlah rambut dan yang lain mengabarkan kepadaku bahwa Nabi 
Muhammad saw. berkata kepada yang lain, hilangkanlah darimu rambut 
kekufuran dan bersunatlah.   (H.R. Muslim) 

d. Diriwayatkan dari Nabi saw. 

ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ  النهبَ َ  عَنَ  يَ ورُوَ  ظَى فإَنههُ   تَ ن حهَكَى وَلَْ  أَشََ ى: افَضَةَ للَحخَ   قال هُ أنه  صَلهى ٱلِلّه رَى  للَزهوحجَ، أَحح   وأَسح
نَادُهُ  حَسَن  ( 11 َوحسَطَ، وَإَسح ه َ )رَوَاهُ  الطهبََاَنُِّ   فَ  الأح  للَحوَجح

Artinya: 

 Dan diriwayatkan bahwa Nabi berkata kepada wanita yang melakukan 
sunat: potonglah sedikit saja dan jangan berlebihan, karena itu lebih 
menyenangkan bagi suami dan lebih baik bagi penampilan. (H.R. Al-
T{abara>ni> dalam kitab Al-Ausat}, dan sanadnya hasan) 
 
 
 
 
 
 
 

 
9Abu> al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j al-Qusyairi > al-Naisaburi > (Imam Muslim), S{ah}i>h 

Muslim (Cet. I; Turki: Dar al-Amirah. 1334 H/1915 M), h. 152. 

10Abu> Bakr Abdu al-Razza>q ibn H{ama>m al-S{an’a>ni>, Al-Mus}annif  (Cet. II; t.t.: Da>r al-

Ta’si>l, 1437 H/2013 M), h. 130. 

11Muwaffaq al-Di>n Abu> Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Quda>mah al-Maqdisi> 

al-Jama>’ili> al-Dimasyqi> al-S{a>lih}i> al-H{anbali>, Al-Mugni>,  Juz 1 (Cet. III, Riya>d}: Da>r ‘A<lim al-Kutub 

li al-T{a>bi’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1997 M/1417 H), h. 117. 
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e. Dari Ummu <<<<’A<<<<<<< <<tiyyah al-Ansariyyah. 

رَأةًَ أَنه عَنح أمَُ  عَطَيهةَ الأنَصَاريَهةَ:   ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ لَْ تَ ن حهَكَي  كَانَتح  امح َدَينَةَ، فَ قَالَ لََاَ النهبَُّ صَلهى الِلّه
تََحتََُ بَِلم

ظَى للَحمَرحأةََ، وَأَحَبُّ إَلََ   12( رَوَاهُ أبَوُ دَاوُدَ ) البَ عحلَ فإََنه ذَلَكَ أَحح
Artinya: 

Dari Ummu ‘Atiyyah al-Ansariyyah: Bahwa seorang wanita yang 
melakukan khitan di Madinah, Nabi saw berkata kepadanya: Janganlah 
berlebihan, karena itu lebih baik bagi wanita dan lebih disukai oleh suami.  
(H.R. Abu> Da>ud) 

f. Dari ‘A <isyah ra. Nabi saw bersabda. 

لُ جَلَسَ  إَذَا  تََانَ فَ قَدح وَجَبَ الحغُسح تََانُ الْح َ شُعَبَهَا الَأرحبعََ وَمَسه الْح (رَوَاهُ الحبُخَاريَُّ ) بَينح
 13 

Artinya: 

Jika dia duduk di antara empat cabangnya dan khitan menyentuh khitan, 
maka mandi wajib menjadi wajib.  (H.R. Bukha>ri>) 

g. Dari ‘Ali> ibn Abi T{a>lib ra, Nabi saw bersabda. 

ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ   الِلّهَ  رَسُولُ  قاَلَ : قاَلَ  طاَلَبٍ، أَبِ  بحنَ  عَلَي َ  نح عَ  تَنُواصَلهى الِلّه  فإََنههُ  السهابَعَ  يَ وحمَ  أوَحلْدكَُمح  اخح
مَ   )رَوَاهُ  الرهافَعَيُّ ( 14 رعَُ  نَ بَاتً  للَهحح  أَطحهَرُ، وَأَسح

Artinya: 

 Dari ‘Ali ibn Abi Thalib, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sunatlah  
anak-anak kalian pada hari ketujuh, karena itu lebih bersih dan lebih cepat 
tumbuhnya daging.  (H.R. Al-Ra>fi’i>) 

Seluruh hadis-hadis di atas, memberikan kesimpulan tentang perintah untuk 

melakukan sunat sebagai salah satu syariat di dalam agama Islam. 

 

 

 

 
12Sulaima>n ibn al-Asy’as\ ibn Ish}a>q ibn Basyi>r ibn Syadda>d ibn Amr al-Azdi> al-Sijista>ni>, 

Sunan Abi> Da>ud, Juz 4 (Beiru>t: al-Maktabah al-As}riyyah, t.th.), h. 368. 

13Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Ismai>l ibn Ibrahi>m ibn al-Mugi>rah ibn Bardizbah al-

Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h al-Bukha>ri>, h. 110. 

14Abu> Us\ma>n Sa’i>d ibn Muh}ammad ibn Abi> al-H{usain Ahmad Ibn Muh}ammad ibn Ja’far 

ibn Muh}ammad ibn Bah}i>r al- Bah}iri> al-Naisabu>ri>, Al-Sa>bi’ min Fawa>id Abi> ‘Us \ma>n al-Bah}i>ri> (Cet. 

I; t.t.: Makht}u>t} Nusyr Fi> Barna>mij Jawa>mi’ al-Kalam al-Muja>ni> al-Ta>bi’ li Mauqi>’ al-Syabakah al-

Isla>miyyah, 1424 H/2004 M), h. 33. 
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C. Keterkaitan Sunat Dengan Ajaran Islam 

Sunat sangat besar kaitannya dengan agama Islam, Sunat juga merupakan 

salah satu ibadah yang disyariatkan dalam Islam, dan hal ini terdapat di dalam Al-

Qur’an tentang anjuran untuk membersihkan diri, dan Allah Swt. mencintai orang-

orang yang menjaga kebersihan dan kesucian. Allah Swt.  berfirman dalam Al-

Qur’an dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 222.  

َ يَُُبُّ الت هوهابَيَن وَيَُُبُّ  الحمُتَطَهَ ريَنَ  إَنه الِلّه  
Terjemahnya: 

Allah Swt. menyukai orang yang yang tobat dan menyukai orang yang 
menyucikan diri.15 

Sunat merupakan ibadah yang sangat bermanfaat bagi kesehatan dan 

kebersihan tubuh, dan di antara manfaatnya ialah dapat menjaga kebersihan penis 

dan mencegah penularan penyakit menular seksual dan masih banyak lagi manfaat-

manfaat yang lainya.16 

Maka oleh karena itu begitu besarnya manfaat sunat bagi tubuh maka sunat 

sangat dianjurkan  bagi pria.  

Dalam Islam, sunat dianggap sebagai bagian dari fitrah, yaitu naluri manusia 

yang suci dan alami. Nabi Muhammad saw. sangat menganjurkan sunat sebagai 

fitrah, yaitu tindakan yang dicontohkan oleh Nabi saw. dan dianjurkan untuk diikuti 

oleh umat Islam karena sunat berkaitan dengan taharah. Banyak hadis yang 

menekankan pentingnya sunat, dan menjadikannya sebagai tanda kepatuhan dan 

kesalehan seorang muslim. Praktik ini umumnya dilakukan pada masa kanak-

kanak, dan sering kali sebelum mencapai usia balig. 

 
15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 35. 

16H{a>tim al-H{a>j, As\ar Tat}wi>ral-Ma’a>rif al-T{abiyyah ‘Ala > Tagyi>ri al-Fatwa> wa al-Qad}a>’, 

(Cet. II; Kairo: Da>r Bila>l ibn Raba>h}, 1440 H/2019 M), h. 105. 
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Sunat dalam Islam juga memiliki aspek kesehatan yang diakui oleh banyak 

tenaga medis. Prosedur ini diketahui dapat mengurangi risiko infeksi saluran kemih, 

penyakit menular seksual, dan masalah kesehatan lainnya.17 Hal ini sejalan dengan 

prinsip-prinsip Islam yang menekankan pentingnya kebersihan dan kesehatan 

sebagai bagian integral dari kehidupan seorang muslim. Kebersihan diri dianggap 

sebagai salah satu elemen penting dalam menjalankan ibadah dan kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, sunat dilihat tidak hanya sebagai kewajiban agama, tetapi juga 

sebagai langkah preventif yang bijak untuk menjaga kesehatan pribadi. 

Selain aspek religius dan kesehatan, sunat juga memiliki dimensi sosial dan 

budaya dalam masyarakat muslim. Upacara sunat sering menjadi momen penting 

dalam kehidupan seorang anak yang dirayakan bersama keluarga dan komunitas.  

Dalam sebuah jurnal yang diterbitkan oleh kampus STIBA Makassar 

menjelaskan tentang adat dan tradisi suku bugis yang ada di provinsi Sulawesi 

Selatan, yaitu Tradisi Makatte. Tradisi Makatte ini adalah tradisi sunat Anak wanita 

Bugis dan merupakan praktik adat yang telah lama menjadi bagian penting dari 

budaya masyarakat Bugis di Indonesia yang melibatkan anak wanita dalam usia 

tertentu, dan seringkali disertai dengan upacara adat yang meriah.18 

  Ini adalah simbol penerimaan anak ke dalam komunitas Muslim yang lebih 

besar, menandai tahap baru dalam kehidupannya. Upacara ini biasanya disertai 

dengan doa dan perayaan, memperkuat ikatan sosial di antara anggota komunitas. 

Dengan demikian, sunat tidak hanya berfungsi sebagai praktik religius dan 

kesehatan, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan dan identitas dalam 

masyarakat Muslim. 

 

17H{a>tim al-H{a>j, As\ar Tat}wi>ral-Ma’a>rif al-T{abiyyah ‘Ala> Tagyi>ri al-Fatwa> wa al-Qad}a>’, h. 

105. 
18Deden Ilham Rahmani dan Neni Zakiyah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi 

Makatte’ Khitan Anak Wanita Bugis”, Bustanul Fuqaha: Jurnal Bidang Hukum Islam 4, no. 3 

(2023): h. 518.   
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D. Bentuk-bentuk Sunat yang Dilakukan Oleh Masyarakat 

Sunat merupakan ibadah yang disyariatkan dalam agama Islam dan sudah 

menjadi adat istiadat di tengah-tengah masyarakat, dan terlebih lagi di Indonesia, 

ada sangat banyak praktek-praktek sunat yang dilakukan oleh masyarakat dengan 

berbagai macam bentuk sunat. Diantaranya: 

1. Sunat Tradisional 

Sunat tradisional ini mungkin jarang didapatkan di daerah perkotaan. Cara 

sunat tradisional biasanya menggunakan pisau, silet, ataupun bambu yang telah 

ditajamkan. Peralatan yang disebutkan di atas harus disterilkan dengan alkohol 

sebelum digunakan, tanpa dibius terlebih dahulu, kulit penis yang akan dipotong 

dihubungkan dengan alat  yang disebut penjepit, kemudian dipotong dengan sekali 

potongan. Setelah itu, bekas luka dioleskan dengan obat yang dapat mencegah 

infeksi kemudian setelah itu penis akan dibalut mengunakan kain tanpa melalaui 

proses jahit.19 

2. Sunat Konvensional 

Metode sunat ini adalah yang paling banyak digunakan oleh para dokter dan 

mantri sunat. Alat yang digunakan sudah memenuhi standar medis. Sebelum 

memotong kulit penis, pembiusan akan dilakukan terlebih dahulu. Setelah itu, kulit 

akan diiris melingkar menggunakan pisau atau gunting bedah khusus. Setelah itu 

kulit penis dipotong dan dijahit kembali untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Metode sunat ini juga dibolehkan dalam agama Islam dan tidak melanggar syariat, 

karena Nabi Muhammad saw. membolehkan kepada umatnya untuk berkereasi 

dalam masalah dunia selama tidak bertentangan dengan syariat Islam.20 

 

 
19Asrarun Niam Saleh dan Lia Zahirah, Hukum dan Panduan Sunat,  (t.t: t.p., 2017), h. 26. 

20Abu> al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisaburi>, S{ah}i>h} Muslim, h. 2363. 
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3. Klamp 

Sunat klamp adalah teknik sunat yang menggunakan perangkat khusus 

seperti tabung plastik atau alat jepit logam (clamp) untuk menekan kulit di ujung 

penis (kulup), lalu kulup dipotong dengan pisau bedah tanpa perlu dijahit. Alat 

clamp ini bisa disesuaikan dengan ukuran penis pasien.21 

4. Electric Cauter 

Sunat electric cauter adalah teknik sunat yang modern yang menggunakan 

alat cauter  (pemotong) untuk memotong kulit luar penis. Alat ini terdiri dari dua 

lempeng kawat logam yang diberi arus listrik, sehingga menghasilkan panas dan 

merah pada kulup penis untuk memotongnya.22 

Sebenarnya masih banyak jenis dan bentuk praktek sunat yang dilakukan 

oleh masyarakat, namun apa yang telah disebutkan oleh peneliti sudah cukup 

mewakili dari jenis-jenis sunat yang lain. 

E. Manfaat Sunat 

Dalam ajaran Islam, sunat adalah praktik yang dianjurkan sebagai bagian 

dari fitrah, yaitu kebersihan dan kesucian diri sebagaimana yang telah disebutkan 

pada pembahasan-pembahasan sebelumnya. Sunat ditekankan bagi laki-laki 

sebagai tanda mengikuti sunah Nabi Ibrahim as. dan Nabi Muhammad saw. Sunat 

dipandang sebagai cara menjaga kebersihan dan kesehatan, serta mematuhi ajaran 

agama. 

Selain itu, sunat dalam Islam juga dianggap sebagai bentuk identitas 

keislaman dan merupakan syiar yang menunjukkan ketaatan seorang muslim 

terhadap perintah Allah Swt. Praktik ini tidak hanya terkait dengan kebersihan fisik 

 
21Asrarun Niam Saleh dan Lia Zahirah, Hukum dan Panduan Sunat, h. 40. 

22Asrarun Niam Saleh dan Lia Zahirah, Hukum dan Panduan Sunat, h. 40.  
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tetapi juga spiritual. Sunat menjadi simbol kesucian dan ketaatan seorang muslim, 

yang diharapkan untuk menjaga diri dari segala bentuk najis dan perilaku yang tidak 

bersih. Oleh karena itu, banyak ulama menganjurkan sunat sebagai bagian dari 

ibadah dan penghambaan kepada Allah Swt. serta untuk membedakan umat muslim 

dari umat lainnya. Disamping itu sunat memiliki begitu banyak manfaat,  diantara 

manfaat sunat adalah: 

1. Mengurangi tingkat penyatuan dan peradangan yang terjadi pada kulup. 

2.  Mengurangi tingkat penyakit saluran kemih. 

3. Mengurangi tingkat kanker pada penis. 

4. Mengurangi tingkat penyakit menular seksual. 

5. Mengurangi tingkat komplikasi yang timbul akibat penyumbatan saluran 

kemih atau peradangan ginjal, termasuk tekanan darah tinggi dan lainnya. 

6. Dengan sunat maka seseorang akan mendapatkan kebersihan di tubuhnya 

dengan lebih maksimal, sedangkan orang yang tidak sunat dia tidak akan 

mendapatkan hal tersebut.23  

F. Hukum Sunat 

1. Hukum Sunat bagi Pria 

a. Hukum Wajib 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa sunat hukumnya wajib. Dalam kitab 

Tuh}fatu al-Maudu>d bi Ah}ka>mi al-Maulu>d Para ulama mengatakan, bahwa sunat itu 

hukumnya wajib diantaranya adalah Imam Al-Sya’bi> Imam Rabi>’ah, Imam auza>’i, 

Imam Yah}ya ibn Sa'i>d al-Ans}ari>, Imam Ma>lik, Imam Syafii, dan imam Ah}mad 

sunat itu wajib, bahkan, Imam Ma>lik sangat menekankan kewajiban sunat  dengan 

 
23H{a>tim al-H{a>j, As\ar Tat}wi>r al-Ma’a>rif al-T{abiyyah ‘Ala> Tagyi>ri al-Fatwa> wa al-Qad}a>’, 

h. 105. 
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berkata, siapa saja tidak sunat, tidak sah menjadi imam dan tidak diterima 

kesaksiannya.24 

Imam- imam diatas berargumentasi atas wajibnya sunat ini berdasarkan dalil-

dalil berikut. 

1) Hadis Nabi saw.  

هَ   عَنح   أبَيَهَ،  عَنح   كُلَيحبَ،  بحنَ   عُثَ يحمَ   عَنح  لَمحتُ   قَدح   فَ قَالَ وَسَلهمَ    عَلَيحهَ   الِلّهُ   صَلهى  النهبََ إَلََ    جَاءَ   أنَههُ   جَدَ   أَسح
تَتََح  الحكُفحرَ  شَعحرَ  عَنحكَ   ألقَ  وَسَلهمَ  عَلَيحهَ  الِلّهُ   صَلهى النهبَُّ  لَهُ  فَ قَالَ   25(أَحْحَدُ  رَوَاهُ ) وَاخح

Artinya: 

Dari Us\aim ibn Kulaib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa dia datang 
kepada Nabi saw. dan berkata, saya telah masuk Islam. Maka Nabi saw. 
berkata kepadanya, buanglah darimu rambut kekufuran dan berkhitanlah.   
(H.R. Ah}mad) 

2) Hadis Nabi saw. 

ريَ َ   عَنح  لَمَ   مَنح   وَسَلهمَ   عَلَيحهَ   الِلّهُ   صَلهى   الِلّهَ   رَسُولُ   قاَلَ   قاَلَ   الزُّهح تَتََح   أَسح رَجَهُ )  كَبَيراً  كَانَ   وَإَنح   فَ لحيَخح  أَخح
 26( الحبَ ي حهَقَيُّ 

Artinya: 

Dari al-Zuhri berkata: Rasulullah saw. bersabda, barangsiapa yang masuk 
Islam, hendaklah dia berkhitan, meskipun dia sudah dewasa. (Dikeluarkan 
oleh Imam Al-Baihaqi>) 

Imam Suyu>t}i mengatakan bahwa hadis ini Mursal.27 Arti hadis mursal 

adalah sebuah hadits yang disampaikan oleh tabi’in (baik tabi’in kecil maupun 

besar) tanpa menyebutkan nama sahabat, dan langsung menyebut nama Rasulullah 

saw. 

 

 

24Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Ayyu>b ibn Qayyim al-Jauzi>, Tuh}fatu al-

Maudu>d bi Ah}ka>mi al-Maulu>d (Cet. IV; Riya>d}: Da>r ‘At}a>’a>t al-Ilm, 1440 H/2019 M), h.236. 
25Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn H{ila>l ibn Asad ibn Idri>s, Musnad al-Ima>m Ah}mad 

ibn H{anbal, Juz 24 (Cet. I; t.t.: Muassasah al-Risa>lah, 2001 M/1421 H), h. 163. 

26Abu> Muh}ammad H{arb ibn Isma>’i>l ibn Khalf al-Kurma>ni>, Masa>il H}arb ibn Isma>’i>l al-

Kurma>ni> (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Riya>n, 1434 H/2013 M), h. 223. 

27Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn Suailim Abu> Syuhbah, Al-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa Mus}t}alah} 

al-H{adi>s\ (t.t.: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.th.), h. 280. 
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3) Perkataan sahabat yang mulia Ibnu ‘Abbas ra. 

رَجَهُ  عَبحدُ  الرهزهاقَ (28 بَلُ  صَلََةُ  رَجُلٍ  لَحَ  يََحتَتََح  )أَخح  عَنَ  ابحنَ  عَبهاسٍ   قاَلَ  لَْ   تُ قح
Artinya: 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tidak diterima salat seorang laki-laki yang 
belum disunat.  (Dikeluarkan oleh Imam Abdurrazza>q) 

Dari ketiga hadis di atas seluruhnya memerintahkan kepada umat Islam 

untuk melakukan sunat. 

b. Hukum Sunah 

Meskipun mayoritas ulama berpendapat bahwa sunat hukumnya wajib, akan 

tetapi ada juga beberapa ulama yag mengatakan bahwa sunat hukumnya sunah dan 

bukan wajib. Dalam kitab Tuh}fatu al-Maudu>d bi Ah}ka>mi al-Maulu>d  Imam H{asan 

al-Bas}ri>, Ibnu Abi> Musa, dan imam Abu> H{ani>fah mengatakan bahwa sunat 

hukumnya sunah dan bukan wajib.29 Pendapat mereka berlandaskan hadis Nabi 

saw. 

سٍ  بحنَ  شَدهادَ  عَنح  تََانَ وَسَلهمَ  عَلَيحهَ   الِلّهُ   صَلهى الِلّهَ   رَسُولُ  قاَلَ : قاَلَ  أوَح رُمَة   للَر جََالَ  سُنهة    الْح  رَوَاهُ ) للَنَ سَاءَ  مَكح
 أَحْحَدُ ( 30

Artinya: 

Dari Syadda>d ibn Aus, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Khitan adalah 
sunah bagi laki-laki dan suatu kehormatan bagi wanita. 

Hadis di atas menjelaskan tentang hukum sunat, yaitu hukum sunat bagi 

pria adalah sunah, dan suatu kemuliaan bagi wanita. 

Ulama yang mengatakan bahwa sunat hukumnya wajib  mengatakan bahwa 

hadis di atas D{ai>f (Lemah) karena salah satu periwayat hadis bernama Ibnu Art}ah, 

dia adalah seorang mudallis dan telah terjadi irsa>l dalam hadis ini.    

 
28Mu’ammar ibn Rasyid al-Azdi>, al-Ja>mi’, Juz 11 (Cet. II; Beirut: Al-Majlis al-‘Ilmi>, 1983 

M/1403 H), h. 175.  

29Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Ayyu>b ibn Qayyim al-Jauzi>, Tuh}fatu al-

Maudu>d bi Ah}ka>mi al-Maulu>d, h. 237. 

30Abu> Bakr ibn Abi> Syaibah ‘Abdullah ibn Muh{ammad ibn Ibra>hi>m ibn ‘Us\ma>n ibn 

Khawasti> al-‘Absi>, Al-Adab li ibn Abi> Syaibah (Cet. I; Lebanon: Da>r al-basya>ir al-Isla>miyyah, 1420 

H/1999 M), h. 224. 
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 Terlepas dari perbedaan para ulama tentang hukum sunat, peneliti lebih 

condong kepada pendapat yang mengatakan bahwa sunat hukumnya wajib, Karena 

dalil-dalil yang mewajibkan sunat sangat kuat dan sahih. Terlebih lagi, dalam 

pelaksanaan sunat, aurat harus terbuka, dan orang yang melakukan sunat jelas akan 

melihat dan bahkan menyentuhnya. Padahal, hal semacam ini dilarang dalam 

hukum Islam, kecuali jika ada kewajiban yang mengharuskannya. Jika bukan 

karena kewajiban, tentu tindakan ini tidak diperbolehkan karena sesuatu yang 

haram tidak akan menjadi wajib hanya untuk menjaga perkara sunah. Argumen lain 

adalah bahwa snat sangat erat kaitannya dengan pelaksanaan ibadah, seperti salat 

yang mensyaratkan kesucian badan, tempat, dan pakaian. 

2. Hukum Sunat bagi Wanita 

Adapun mengenai hukum sunat bagi wanita, Nabi saw. bersabda dalam 

hadisnya. 

رُمَة   للَنَ سَاءَ 31 تََانَ   سُنهة    للَر جََالَ  مَكح ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ : الْح سٍ  قاَلَ : قاَلَ  رَسُولُ   الِلّهَ  صَلهى الِلّه  عَنح  شَدهادَ  بحنَ  أوَح
Artinya: 

Dari Syadda>d ibn Aus, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Khitan adalah 
sunah bagi laki-laki dan suatu kehormatan bagi wanita. 

Hukum sunat bagi wanita telah menjadi topik diskusi di kalangan ulama. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa sunah adalah sunah bagi wanita, sementara 

yang lain menganggapnya sebagai suatu keutamaan tanpa mewajibkannya. 

Perbedaan pendapat ini disebabkan oleh riwayat hadis mengenai sunat wanita yang 

kekuatannya masih diperdebatkan. Tidak ada hadis yang secara tegas menjelaskan 

hukum sunat bagi wanita. 

 
31Abu> Bakr ‘Abdullah ibn Muh}ammad ibn Abi> Syaibah al-‘Absi>, al-Mus}annif, Juz 14 (Cet. 

I; Riya>d}: Da>r Kunu>z Isybi>liya> li al-Nasy wa al-Tauzi>’, 2015 M/1436 H), h. 462.  
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Sunat diwajibkan bagi para pria karena banyaknya dalil-dalil yang 

memerintahkan hal tersebut, kemudian sunat juga disyariatkan bagi kaum wanita. 

Sebagaimana sabda Nabi saw. 

عَريَه  مُوسَى أبَِ  أَنه  الحمُسَيَ بَ، بحنَ  سَعَيدَ  عَنح  َشح  الحتَقَاءَ  عَنَ  اهَ ن ح عَ   الله رضي عَائَشَةَ  سَأَلَ  عنه  الله رضي الأح
 َ تََانَينح تََانََنَ   الحتَ قَى  إَذَا:  وَسَلهمَ   عَلَيحهَ   الِلّهُ   صَلهى  الِلّهَ   رَسُولُ   قاَلَ   عَائَشَةُ   فَ قَالَتح   الْح تََانُ   مَسه   أوَح   الْح تََانَ   الْح  الْح

لُ 32                                                                                   فَ قَدح  وَجَبَ  الحغُسح
Artinya: 

Dari Sa’i>d ibn al-Musayyib, bahwa Abu> Mu>sa> al-Asy’ari> bertanya kepada 
‘A<<<isyah tentang pertemuan dua khitan, maka ‘A <<<isyah< berkata: Rasulullah  
bersabda Jika dua khitan bertemu, atau jika khitan menyentuh khitan, maka 
wajib mandi. 

Dalam hadis tersebut, diungkapkan dengan jelas bahwa sunat atau khitan 

juga dilakukan pada kaum wanita. Dalam kitab Mausu>’ah Mah}a>sin al-Isla>m wa 

Raddu Syubha>t al-Lia>m diseburtkan bahwa maksud dari Sunat pada wanita adalah 

untuk mengatur keinginan seksualnya. Tanpa sunat, keinginan seksualnya 

mungkin sulit dikendalikan. Namun, jika proses sunat terlalu ekstrem, hal ini dapat 

melemahkan hasrat seksualnya dan berpotensi merusak hubungan dengan 

suaminya.33 Sunat bagi wanita itu merupakan kebaikan, demi terwujudnya 

kebersihan dan kesucian. Maka sangat dianjurkan bagi para orang tua untuk 

menyunat anak-anak wanita mereka sebagaimana anak laki-laki. 

Dari beberapa pendapat yang telah disebutkan peneliti menyimpulkan 

bahwa hukum sunat bagi wanita adalah sunah dan merupakan suatu kemuliaan 

bagi wanita yang mengerjakannya.  

Dalam surat keputusan dewan syariah Wahdah Islamiyyah dijelaskan 

bahwa tujuan wanita disunat adalah untuk menstabilkan libido dan tidak terkait 

 
32Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Idris ibn al-‘Abba>s ibn ‘Us\ma>n ibn Sya>fi’ ibn ‘Abd al-

Mut}talib ibn ‘Abd al-Mana>f  al-Mat}labi> al-Qurasyi> al-Makki>, Al-Musnad (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1400 H/1979 M), h. 159. 

33Ah}mad ibn Sulaima>n Ayyu>b, Mausu>’ah Mah}a>sin al-Isla>m wa Raddu Syubha>t al-Lia>m, 
Juz 10 (Cet. I; t.t.: Da>r I<la>f al-Dauli>ah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 2015 M/1436 H), 553. 



28 

 

 

dengan taharah dari najis sebagaimana halnya pria.34 Sedangkan tujuan pria 

disunat, karena hal tersebut berkaitan dengan taharah dan tentunya berpengaruh 

terhadap keabsahan ibadah mereka. 

G. Waktu Sunat  

1. Hukum Wajib 

Mengenai waktu sunat, setiap kondidi memiliki hukum yang berbeda-beda. 

Terdapat suatu kondisi dimana sunat menjadi wajib untuk dilakukan, dan terdapat 

suatu kondisi sunat menjadi sunah untuk dilakukan. Sunat atau khitan merupakan 

salah satu praktik yang dianjurkan dalam Islam. Dalam kitab Tuh}fatu al-Maudu>d 

bi Ah}ka>mi al-Maulu>d disebutkan bahwa seseorang diwajibkan untuk 

melaksanakan sunat ketika mencapai masa balig.35 Masa balig adalah tahap ketika 

seorang anak laki-laki atau wanita mencapai kedewasaan dan mulai bertanggung 

jawab atas ibadah serta perilaku mereka sesuai dengan tuntunan agama. 

Sunat dianggap sebagai bagian dari ibadah karena merupakan syariat Islam 

dan menjaga kebersihan diri. Dalam Islam, kebersihan adalah bagian penting 

dalam kehidupan. Oleh karena itu, melakukan sunat adalah salah satu cara untuk 

memenuhi kewajiban agama dalam menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh. 

Ketika seseorang memasuki masa balig, ia diharapkan untuk mulai 

melaksanakan ibadah-ibadah wajib seperti salat, puasa, dan kewajiban lainnya. 

Sunat menjadi salah satu syarat yang harus dipenuhi agar ibadah yang dilakukan 

menjadi lebih sempurna. Dengan sunat, seseorang dianggap telah memenuhi salah 

 
34Surat Keputusan Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Khitan Wanita  (Makassar: Wahdah 

Islamiyah Organization, 2024)  

35Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Ayyu>b ibn Qayyim al-Jauziyyah, Tuh}fatu 

al-Maudu>d bi Ah}ka>mi al-Maulu>d, h. 262. 
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satu aspek penting dalam menjaga kebersihan diri yang berdampak pada 

kebersihan dan kesucian ibadah yang dilakukannya.  

Dalam konteks ini, sunat tidak hanya dipandang sebagai tindakan medis 

atau tradisi budaya, tetapi juga sebagai bentuk kepatuhan terhadap perintah 

agama. Oleh karena itu, sunat dianggap sebagai ibadah yang memiliki nilai 

spiritual dan kesehatan, serta merupakan bagian integral dari perjalanan seorang 

muslim dalam menjalankan kewajibannya kepada Allah Swt. 

2. Hukum Sunah 

Sunat disunnahkan dilakukan di hari ke tujuh setelah kelahiran. Dalam 

kitab Tuh}fatu al-Maudu>d bi Ah}ka>mi al-Maulu>d  imam Wahb ibn al-Munabbih 

mengatakan bahwa sunat disunnahkan di hari ke tujuh setelah kelahiran, karena 

bayi yang baru lahir memiliki tubuh yang masih kebas dan tidak merasakan sakit 

apapun selama tujuh hari. Dan jika ia tidak disunat pada periode itu maka 

biarkanlah hingga ia kuat.36 Imam al-Lais\ ibn Sa’ad juga mengatakan dalam kitab 

Tuh}fatu al-Maudud bi Ah}ka>mi al-Maulu>d  bahwa anak laki-laki disunat pada umur 

7-10 tahun, yang dimana umur tersebut tergolong pada usia belum balig. Nabi saw. 

di dalam hadisnya memerintahkan kepada umat Islam untuk menyunat anak yang 

berusia tujuh hari setelah kelahirannya. Beliau bersabda. 

مَ  ))رَوَاهُ  الرهافَعَيُّ ( 37 رعَُ نَ بَاتً للَهحح تَنُوا أوَحلْدكَُمح يَ وحمَ السهابَعَ  فإََنههُ أَطحهَرُ، وَأَسح  اخح
Artinya: 

 Sunatlah anak-anak kalian pada hari ketujuh, karena itu lebih bersih dan 
lebih cepat tumbuhnya daging.   (H.R. Al-Ra>fi’i>) 

 
36Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Ayyu>b ibn Qayyim al-Jauziyyah, Tuh}fatu 

al-Maudu>d bi Ah}ka>mi al-Maulu>d, h. 267. 

37Abu> ‘Us\ma>n Sa’i>d ibn Muh}ammad ibn Abi> al-H{usain Ah}mad Ibn Muh}ammad ibn Ja’far 

ibn Muh}ammad ibn Bah}i>r al- Bah}iri> al-Naisabu>ri>, Al-Sa>bi’ min Fawa>id Abi> ‘Us \ma>n al-Bah}i>ri>, h. 

33. 
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 Hadis ini menjelaskan tentang perintah Nabi saw. untuk menyunat anak 

pada hari ke tujuh setelah kelahiran, dan yang paling utama adalah anak laki-laki, 

dimana pada saat itu seorang anak masih balita dan tentunya belum balig. 

Dalam kitab Tuh}fatu al-Maudud bi Ah}ka>mi al-Maulu>d  terdapat beberapa 

ulama yang memakruhkan hal tersebut, yaitu sunat di hari ke tujuh setelah 

kelahiran, dengan dasar bahwa hal tersebut menyerupai perbuatan orang yahudi. 

Diantara ulama tersebut adalah Imam al-H {asan al-Bas}ri> dan Imam Malik ibn Anas, 

beliau mengatakan bahwa hal tersebut menyerupai perbuatan orang yahudi.38 

Terlepas dari perbedaan para ulama tentang hukum sunat di hari ke tujuh 

setelah kelahiran maka seorang muslim bisa mengambil pendapat yang 

menurutnya lebih sahih dan benar berdasarkan dalil-dalil yang ada. 

H. Hikmah Disyariatkannya Sunat 

Dalam kitab Tuh}fatu al-Maudud bi Ah}ka>mi al-Maulu>d  disebutkan bahwa 

Sunat atau khitan adalah salah satu keindahan syariat yang telah Allah Swt. tetapkan 

untuk hamba-hambanya. Ia mempercantik baik keindahan lahiriah maupun batiniah 

mereka. Sunat melengkapi fitrah yang telah Allah Swt. ciptakan pada manusia. 

Oleh karena itu, sunat adalah bagian dari kesempurnaan ajaran Nabi Ibrahim as. 

Awal pensyariatan sunat bertujuan untuk menyempurnakan ajaran Nabi Ibrahim as. 

ketika Allah swt. membuat perjanjian dengan Ibrahim as. Dia berjanji akan 

menjadikannya pemimpin bagi umat manusia, bapak bagi banyak bangsa, dari 

keturunannya akan lahir para Nabi dan raja, serta memperbanyak keturunannya. 

Allah Swt. juga menginformasikan bahwa Dia akan menjadikan sunat sebagai tanda 

perjanjian antara Dia dan keturunan Ibrahim. Mereka harus menyunat setiap bayi 

yang lahir, dan ini akan menjadi tanda perjanjian di tubuh mereka. Oleh karena itu, 

 
38Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Abu> Bakr ibn Ayyub Ibn Qayyim, Tuh}fatu al-Mau>du>d bi 

Ahka>mi al-Maulu>d, h. 268. 
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sunat adalah tanda seseorang masuk ke dalam ajaran Nabi Ibrahim.39 Hal ini 

berkesesuaian dengan firman Allah Swt. 

غَةً  غَةَ ٱلِلّهَ وَمَنۡ أَحۡسَنُ مَنَ ٱلِلّهَ صَب ۡ نُ  صَب ۡ بَدُونَ  لَهُ  وَنََۡ    عَٰ
Artinya: 

S{ibgah Allah, dan siapakah yang lebih baik s}ibgahnya dari pada Allah? Dan 
hanya kepadanya lah kami menyembah.40 

 Maksud dari ayat ini adalah bahwasanya Allah Swt. telah memberikan 

sebuah tanda bagi orang yang beriman dengan melakukan sunat sebagai bentuk 

penghambaan kepadanya. 

Maka, sunat bagi orang-orang yang hanif (lurus) setara dengan pencelupan 

dan pembaptisan bagi para penyembah salib, karena mereka menyucikan diri 

dengan pembaptisan, sedangkan umat Islam menyucikan diri dengan melakukan 

sunat. Allah Swt. telah menjadikan tanda-tanda sebagai penanda bagi siapa saja 

yang disertai tanda tersebut. Oleh karena itu, manusia menandai hewan ternak dan 

hewan peliharaan mereka dengan berbagai macam tanda, agar apa yang dikaitkan 

kepada setiap orang dikenal dengan tandanya. Kemudian, tanda tersebut bisa 

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya.41 

I. Sunat Ditinjau Dari Aspek Kesehatan 

Sunat adalah salah satu perintah Allah Swt. kepada hambanya untuk 

memelihara kesehatan fisik dan spiritual sesuai dengan fitrahnya. Banyak sekali 

dalil-dalil yang menganjurkan untuk melakukan sunat dan menjelaskan 

signifikansi serta tujuannya. Salah satunya adalah sabda Rasulullah saw. 

 
39Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Abu> Bakr ibn Ayyub Ibn Qayyim, Tuh}fatu al-Mau>du>d bi 

Ahka>mi al-Maulu>d, h. 270. 

40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 21. 

41Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Abu> Bakr ibn Ayyub Ibn Qayyim, Tuh}fatu al-Mau>du>d bi 

Ahka>mi al-Maulu>d, h. 271. 
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دَادُ وَقَصُّ   وَسَلهمَ   عَلَيحهَ   لِلّهُ ٱ  صَلهىعَنح أَبِ هُرَي حرةََ عَنح رَسُولَ اَلله   تَحح تَتَانُ وَالَْسح : الَْخح أنَههُ قاَلَ: الحفَطحرةَُ خََحس 
بحطَ   الشهارَبَ  َظحفَارَ وَنَ تحفُ الإحَ لَيمُ الأح لَم   رَوَاهُ ) وَتَ قح  42( مُسح

 

Artinya: 

Dari Abu > Hurairah ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: Lima hal yang 
menjadi ajaran fitrah, Sunat, mencukur bulu kemaluan (istihdad), mencukur 
kumis, memotong kuku dan mencabut bulu ketiak.  (H.R. Muslim) 

Dalam kitab Tuh}fatu al-Mau>du>d bi Ah}ka>mi al-Maulu>d, Ibnu ‘Abba>s 

menafsirkan hadis di atas  bahwa Nabi Ibrahim diuji dengan taharah (kesucian), 

yaitu lima tindakan pembersihan di kepala dan lima tindakan pembersihan di tubuh. 

Lima tindakan pembersihan di kepala meliputi mencukur kumis, berkumur-kumur, 

membersihkan hidung, menggunakan siwak, dan menyisir rambut. Sementara itu, 

lima tindakan pembersihan di tubuh mencakup memotong kuku, mencukur bulu 

kemaluan, sunat, mencabut bulu ketiak, dan membasuh bekas buang air besar dan 

kecil dengan air.43 

Islam telah mempertegas tentang tujuan pentingnya sunat, yakni untuk 

bersuci dan menjaga kesehatan. Sunat erat kaitannya dengan pemeliharaan 

kebersihan kemaluan karena orang lebih mudah membersihkan tempat kelamin 

setelah sunat . 

Dokter schoen menegaskan dalam penelitiannya bahwa. 

Anak yang telah disunat akan lebih mudah membersihkan organ 
kelaminnya, serta terlindungi dari bakteri berbahaya yang dapat berkumpul di 
dalam kulup.44 

Dr. Sabri al-Qaba>ni> di dalam bukunya H{aya>tuna> al-Jinsiyyah (Kehidupan 

 
42Abu al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisabu>ri> (Imam Muslim), S{ah}i>h 

Muslim, h. 153.   

43Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Abu> Bakr ibn Ayyub Ibn Qayyim, Tuh}fatu al-Mau>du>d bi 

Ah}ka>mi al-Maulu>d (Cet. IV; Riya>d}: Da>r ‘At}a>a>t al-Ilm, 1440 H/2019 M), h. 233. 

44Tim Riset al-Qira'ah, Khitan dalam Perspektif Syari'ah dan Kesehatan (Jakarta timur: 

Pustaka al-Kautsar, 2010), h. 84. 
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Seksual Kita) berkata.  

Sunat juga memiliki beberapa manfaat diantaranya: dengan terkelupasnya 
kulup (kulit yang menutupi zakar) maka seseorang akan terhindar dari kencing 
yang mengandung lemak dan kotor. Hal ini bisa mengakibatkan gangguan kencing 
dan pembusukan. Dengan terkelupasnya kulup zakar maka seseorang akan 
terhindar dari bahaya terganggunya hasyafah saat menglami ereksi.45 

Abdul Nasih Ulwan dalam bukunya mengatakan bahwa Peneliti Fink 

mengungkapkan bahwa lebih dari enam puluh penelitian ilmiah menunjukkan 

bahwa penyakit kelamin lebih sering dialami oleh mereka yang tidak disunat. 

Selain itu, dokter Wollberg menemukan 1103 pria di Amerika Serikat yang 

menderita kanker kelamin karena mereka tidak disunat saat masih anak-anak.46 

Sunat merupakan tindakan pencegahan terhadap penyakit kelamin, 

terbukti bahwa penyakit ini sulit dihindari jika seseorang tidak disunat.47 Seorang 

profesor dari University of Chicago menulis sebuah artikel di majalah The Medical 

Brains yang mengakui manfaat besar dari sunat. Dia mengemukakan bahwa salah 

satu alasan kesuksesan orang Mesir kuno adalah kebiasaan mereka melakukan 

sunat. Praktik sunat ini termasuk sebagai langkah pencegahan terhadap 

penyebaran penyakit yang disebabkan oleh kutu air yang banyak ditemukan di 

Mesir.48 

Dengan demikian Sunat terbukti memiliki manfaat kesehatan yang besar, 

termasuk mengurangi risiko infeksi penyakit kelamin, mencegah penumpukan 

bakteri di area genital, dan menurunkan kemungkinan terkena kanker kelamin. 

Berbagai penelitian ilmiah dan ahli kesehatan mengakui sunat sebagai langkah 

 

45Abdul Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Islam, (Cet. X; Solo: Insan Kamil, 1438 H/2017 

M), h. 112. 
46Abdul Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Islam, h. 87. 

47Ahmad Syauki al-Fanjari, Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam (Cet. I; Jakarta: Dana 

Bakti Pruma Yasa, 1418 H/1997 M), h. 174. 

48Ahmad Ma’ruf Asrori dan Suheri Ismail, Al-H{adi>s\ al-Khita>n H{ujjiyatuha> wa Fiqhuha>  

(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 92. 
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pencegahan yang efektif sebagaimana yang telah disebutkan pada penjelasan-

penjelasan sebelumnya.  

Sejarah juga menunjukkan bahwa masyarakat yang menerapkan sunat, 

seperti orang Mesir kuno, mencapai kesehatan yang lebih baik dan terhindar dari 

penyakit umum di lingkungan mereka. Oleh karena itu, sunat dapat dianggap 

sebagai tindakan preventif penting untuk menjaga kesehatan dalam jangka 

panjang. 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG AURAT 

A. Pengertian Aurat Dalam Islam 

Aurat secara bahasa berasal dari kata   عَوْرَة atau kata   عَوْر yang berarti   نَقْص 

yaitu kekurangan atau aib. Disebut aib dikarenakan ia merupakan sesuatu yang 

tidak pantas dan memalukan untuk dilihat oleh orang lain. Kemudian istilah ini juga 

digunakan untuk setiap rumah atau tempat yang memiliki kekurangan yang 

dikhawatirkan dapat dimasuki oleh musuh.1 

Adapun aurat secara istilah adalah, Segala sesuatu yang ditutupi oleh 

seseorang karena rasa malu dan harga diri, dan dikenal oleh para ahli fikih sebagai 

sesuatu yang haram untuk dibuka baik pada laki-laki maupun wanita.2 

Secara maknawi kata aurat berarti segala sesuatu yang dapat membuat 

seseorang malu atau mendapatkan aib (cacat) ketika aurat itu dilihat oleh orang lain. 

Apabila aurat merupakan bentuk cacat, maka harus ditutupi dan tidak boleh dibuka 

atau dipertontonkan di depan umum. 

Al-Qur’an secara eksplisit menyatakan aturan dasar tentang perintah kepada 

setiap muslim baik laki-laki maupun wanita untuk menutup aurat dan tidak 

menampakkannya di tempat umum dan melarang umat muslim untuk melakukan 

ikht}ila>t. Dalam kitab Al Ikht}ila>t} As}lu al-Syar fi> Dima>r al-Umam wa al-Usr 

disebutkan bahwa ikht}ila>t menimbulkan begitu banyak mudarat.3 Salah-satunya 

ialah terbukanya peluang untuk melakukan pelecehan seksual. Maka agama Islam 

 
1Muh}ammad ibn Mukarram ibn ‘Ali> ibn Manz}u>r al-Ans}ari>, Lisa>n al-‘Arab  (Cet. III; 

Beirut: Da>r S{a>dir, 1414 H/1993 M), h. 617. 

2Muh{ammad ibn Mukarram ibn Ali ibn Manz}u>r al- Ans}ari>, Lisa>n al-‘Arab, h. 617. 

3Muh}ammad ibn ‘Abdillah al-Ima>m Abu> Nas}r, Al Ikht}ila>t} As}lu al-Syar fi> Dima>r al-Umam 

wa al-Usr  (Cet. I, S{an’a>’: Dar al-A<s\a>r, 1430 H/2009 M), h. 73-75. 
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datang dengan membawa keamanan sehingga umat mulia diperintahkan untuk 

menutup aurat. 

Islam mengajarkan bahwa pakaian adalah sesuatu yang digunakan untuk 

menutup Aurat, bukan hanya sebagai perhiasan. Islam mewajibkan setiap orang, 

baik pria maupun wanita, untuk menutupi bagian tubuh yang dapat menarik 

perhatian lawan jenisnya. Memamerkan aurat di tempat umum bukanlah hal yang 

baik dan merupakan suatu hal yang harus ditinggalkan.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aurat adalah bagian tubuh yang 

harus ditutupi oleh setiap mulim baik pria maupun wanita menurut agama sesuai 

dengan batasan yang ditetapkan untuk masing-masing gender. Setiap orang 

bertanggung jawab atas aurat yang dia tampakkan dengan sengaja. Syariat Islam 

telah menetapkan batasan pada aurat tiap orang. Oleh karena itu, setiap orang yang 

beragama Islam harus memahami batasannya dan kemudian mematuhinya dengan 

menjaga aurat dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kitab Al-Tanbi>h ‘ala> Maba>di’ al-Tauji>h disebutkan bahwa Menutup 

aurat hukumnya wajib dalam agama Islam, baik pria maupun wanita wajib menutup 

aurat, terlebih lagi bagi mereka yang telah balig.4 Maka hendaknya seseorang yang 

mengaku beriman kepada Allah Swt. dan Rasulnya hendaknya mentaati perintah 

yang telah disyariatkan dalam agama Islam. 

B. Dalil-dalil Syariat Tentang Anjuran Untuk Menutup Aurat  

1. Dalil Al-Qur’an 

a. Firman Allah Swt. Swt dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 59. 

َ عَلَيحهَنه مَنح  نَينح َ يدُح َزحوَاجَكَ وَبَ نٰتَكَ وَنَسَاۤءَ الحمُؤحمَنَينح هََا النهبَُّ قُلح لَْ   ذٰلَكَ ادَحنٰٰٓ انَح ي ُّعحرَفحنَ فَلََ  يُُّّ
َّۗ
جَلََبيَحبَهَنه

ُ غَفُوحراً  وكََانَ الِلّٰ 
رهحَيحمًا يُ ؤحذَيحنََّۗ  

 

 
4Abu> al-T{a>hir Ibra>hi>m ibn ‘Abdu al-S{amad ibn Basyi>r al-Tanu>khi> al-Mahdawi>, Al-Tanbi>h 

‘ala> Maba>di’ al-Tauji>h, Juz 1 (Cet. I; Lebanon: Da>r Ibnu H{azm, 2007 M/1428 H), h. 476. 
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Terjemahnya: 
 
Wahai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak wanitamu, dan istri-
istri orang mukmin, hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka, yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, 
sehingga mereka tidak digangggu, dan Allah Swt. maha pengampun, maha 
penyayang.5 

Ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah swt. kepada Nabi 

Muhammad saw. untuk untuk memerintahkan kepada istri-istri, anak-anak beliau 

dan seluruh wanita muslimah untuk menutup aurat. 

b. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Nur/24: 31. 

هَا وَلحيَضحربَحنَ قُلح ل لَحمُؤحمَنٰتَ يَ غحضُضحنَ مَنح ابَحصَارهََنه وَيَُحفَظحنَ فُ رُوحجَهُنه وَلَْ وَ  يُ بحدَيحنَ زيَ حنَ تَ هُنه اَلْه مَا ظَهَرَ مَن ح
ءَ   هَنه اوَح اٰبَِۤ ىِٕ

 وَلَْ يُ بحدَيحنَ زيَ حنَ تَ هُنه اَلْه لبَُ عُوحلتََهَنه اوَح اٰبَِۤ
َّۖ
هَنه اوَح ابَ حنَاۤءَ  بَُِمُرهََنه عَلٰى جُيُ وحبََِنه لتََهَنه اوَح ابَ حنَاۤىِٕ بُ عُوح

َ  بُ عُوحلتََهَ  اَنُِنُه اوََ التٰ بَعَينح هَنه اوَح مَا مَلَكَتح ايمح وَانََِنه  اوَح بَنَحٓ اَخَوٰتََِنه اوَح نَسَاۤىِٕ غَيرحَ اوُلََ الْحَرحبةََ مَنَ نه اوَح اَخح
لَ الهذَيحنَ لَحَ يَظحهَرُوحا عَلٰى عَوحرٰتَ النَ سَاۤءَ َّۖوَلَْ يَضحربَحنَ بََِ  َ مَنح زيَ حنَتَهَنه  الر جََالَ اوََ الطَ فح رحجُلَهَنه ليَُ عحلَمَ مَا يَُحفَينح

عًا ايَُّهَ الحمُؤحمَنُ وحنَ لَعَلهكُمح  ي ح لَحُوحنَ  وَتُ وحبُ وحٓا اَلََ الِلّٰ َ جََْ    تُ فح
Terjemahnya: 

Dan katakanlah kepada para wanita yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat, dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau 
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-
putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra 
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara wanita mereka, atau para 
wanita (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau 
para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah Swt. 
wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.6 

Ayat di atas menjelaskan tentang anjuran kepada wanita-wanita muslimah 

untuk menjaga pandangan dan kehormatan mereka serta anjuran untuk tidak 

 
5Kementrian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahan (Cet. I; Jakarta: Lajnah pertashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019) h. 426. 

6Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 353. 
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menampakkan aurat mereka kepada orang lain kecuali kepada mahram-mahram 

mereka. 

c. Firman Allah Swt. Swt dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 33. 

َ الزهكٰوةَ   نَ الصهلٰوةَ وَاٰتَينح ُوحلَٰ وَاقََمح اَهَلَيهةَ الْح نَ تَبََُّجَ الْح َ وَرَسُوحلَه َّۗقَ رحنَ فَح بُ يُ وحتَكُنه وَلَْ تَبََهجح اَ  وَاطََعحنَ الِلّٰ   يرُيَحدُ   اَنَّه
هَبَ  الِلّٰ ُ  لَ  الر جَحسَ  عَنحكُمُ  ليَُذح اً   وَيطَُهَ ركَُمح  الحبَ يحتَ  اهَح  تَطحهَيرح

Terjemahnya: 

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
(bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu, dan laksanakanlah 
salat, tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah Swt. dan Rasulnya. 
Sesungguhnya Allah Swt. bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, wahai Ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.7 

Ayat di atas menjelaskan tentang anjuran kepada wanita muslimah tetap 

berada di dalam rumah dan tidak meninggalkannya kecuali ada kebutuhan yang 

dibenarkan syariat dan larangan untuk berperilaku seperti wanita-wanita jahiliyah. 

2. Dalil yang Bersumber dari Hadis atau Sunah 

a. Dari ‘A<isyah ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda. 

هُمَا دَخَلَتح عَلَى رَسُولَ   ُ عَن ح رٍ رَضَيَ الِلّه اَءَ بنَحتَ أَبِ بَكح هَا ثيََاب  أَنه أَسْح ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ وَعَلَي ح الِلّهَ صَلهى الِلّه
لُحح أَنح يُ رَى مَن حهَ  اَءُ إَنه الحمَرحأةََ إَذَا بَ لَغَتَ الحمَحَيضَ لَحَ يَصح هَا وَقاَلَ: يََ أَسْح ا إَلْه هَذَا وَهَذَا رقَاَق  فأََعحرَضَ عَن ح

هَهَ وكََفهيحهَ   8وَأَشَارَ إَلََ وَجح
Artinya: 

Bahwa Asma binti Abu Bakar ra. masuk ke tempat Rasulullah saw. dengan 
memakai pakaian tipis, maka Rasulullah saw. berpaling darinya dan 
berkata: Wahai Asma, sesungguhnya seorang wanita apabila sudah balig, 
tidak boleh terlihat darinya kecuali ini dan ini', sambil beliau menunjuk 
wajah dan kedua telapak tangannya. 

b. Dari Bahz ibn Hakim ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda. 

هَا، وَمَا نَذَرُ؟ قاَلَ: اَ  ، عَوحراَتُ نَا، مَا نََحتِ مَن ح فَظح  قاَلَ: قُ لحتُ: يََ رَسُولَ الِلّهَ عَوحرتََكَ إَلْه مَنح زَوحجَتَكَ، أوَح  حح
تَطَ  ، أرَأَيَحتَ إَنح كَانَ الحقَوحمُ بَ عحضُهُمح فَ بَ عحضٍ؟ قاَلَ: إَنَ اسح عحتَ أَنح مَا مَلَكَتح يَميَنُكَ قُ لحتُ: يََ رَسُولَ الِلّهَ

 
7Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 422. 

8Sulaiman ibn Al-Asy'as\ ibn Ish}a>k ibn Basyi>r ibn Syidad ibn Amar al-Azdi> al-Sijista>ni> 

(Imam Abu Daud), Sunan Abu> Da>u>d ma’a’ Syarh}ihi ‘Aun al-Ma’bu>d (India: t.p., 1323 H/ 1905 

M.), h. 106. 
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ُ أَحَقُّ  يَا مَنحهُ لَْ ترُيََ هَا أَحَدًا، فَلََ ترُيََ ن ههَا قُ لحتُ: يََ رَسُولَ الِلّهَ فإََنح كَانَ أَحَدُنََ خَاليًَا؟ قاَلَ: فاَلِلّه تَحح  أَنح يُسح
رَجَهُ ) مَنَ النهاسَ   9( دَاوُدَ  أبَوُ وَأَخح

Artinya: 

(salah seorang sahabat) berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana dengan aurat 
kami, apa yang boleh kami tunjukkan dan apa yang harus kami tutupi? 
Beliau bersabda: Jagalah auratmu kecuali dari istrimu atau budak wanitamu. 
Saya berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana jika kami berada di tengah-
tengah orang banyak? Beliau bersabda: Jika engkau bisa menjaga auratmu 
agar tidak dilihat oleh orang lain, maka jagalah. Saya berkata: Wahai 
Rasulullah, bagaimana jika salah seorang dari kami sendirian?" Beliau 
bersabda: Maka Allah Swt. lebih berhak untuk merasa malu darinya 
dibandingkan manusia.  (Dikeluarkan oleh Abu > Da>ud) 

Imam Al-Tirmiz\i> mengatakan bahwa hadis ini hasan.10 

c. Dari ‘Abdurrahman ibn Abi Sa'i>d al-Khudri>, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 

saw. bersabda. 

ريََ  ، عَنح أبَيَهَ أَنه رَسُولَ اَلله   دُح قاَلَ: لَْ يَ نحظرُُ   وَسَلهمَ   عَلَيحهَ   الِلّهُ   صَلهىعَنح عَبحدَ الرهحْحَنَ بحنَ أَبِ سَعَيدٍ الْح
ثَ وحبٍ وَاحَدٍ، وَلَْ    الرهجُلُ إَلََ عَوحرةََ الرهجُلَ، وَلَْ الحمَرحأةَُ إَلََ عَوحرةََ الحمَرحأةََ. وَلَْ يُ فحضَي الرهجُلُ إَلََ الرهجُلَ فَ 

لَم   رَوَاهُ ) تُ فحضَي الحمَرحأةَُ إَلََ الحمَرحأةََ فَ الث هوحبَ الحوَاحَدَ    11)مُسح
Artinya: 

Dari ‘Abdurrahman ibn Abu> Sa’i>d al-Khudri>, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: Seorang laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-
laki lain, dan seorang wanita tidak boleh melihat aurat wanita lain. dan 
seorang laki-laki tidak boleh bersentuhan dengan laki-laki lain dalam satu 
pakaian, dan seorang wanita tidak boleh bersentuhan dengan wanita lain 
dalam satu pakaian. (H.R. Muslim) 

Ulama mengatakan bahwa hadis ini sahih.12 

 
9Abu> ‘Abdullah Muh}ammad ibn Yazi>d ibn ‘Abdullah ibn Ma>jah Al-Qazwaini>, Sunan Ibn 

Ma>jah (Da>r Ihya> kutubu al-Arabiyyah, 1431 H/ 2009 M), h. 618. 

10Abu> ‘Abdullah Muh}ammad ibn Yazi>d ibn ‘Abdullah ibn Ma>jah Al-Qazwaini>, Sunan Ibn 
Ma>jah, h. 618. 

11Abu> al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j al- Qusyairi> al-Naisabu>ri> (Imam Muslim), S{ah}i>h 

Muslim (Turki: Da>r al-Tiba>’ah al-A’>mirah, 1334 H/ 2005 M), h. 183. 

12Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi> al-Naisabu>ri> (Imam Muslim), S{ah}i>h 
Muslim, h. 183.  
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Seluruh hadis-hadis di atas memerintahkan kepada umat Islam untuk 

menutup auratnya dengan baik dan tidak menampakkannya kepada yang bukan 

mahramnya. 

C. Batasan-batasan Aurat  

Ulama empat mazhab sepakat bahwa aurat pria adalah antara pusar hingga 

lutut.13 Akan tetapi mereka berbeda pendapat soal batasan aurat  wanita antara 

jumhur ulama dari mazhab Malikiyyah, Syafi’iyyah, H {ana>bilah dan mazhab 

H{anafiyyah. Perbedaan ini bersumber dari penafsiran ayat Al-Qur'an dan hadis 

Nabi Muhammad saw. Penjelesan tentang batasan aurat ini akan dijelakan secara 

rinci pada paragraf-paragraf berikutnya. 

Perbedaan pendapat ini mencerminkan kekayaan khazanah Islam dan 

mendorong umat Islam untuk terus mendalami dan memahami agama dengan 

seksama. Penting untuk diingat bahwa dalam Islam, menutup aurat adalah 

kewajiban bagi pria dan wanita. Batasan aurat pun dapat berbeda tergantung situasi 

dan kondisi. Umat Islam diimbau untuk selalu merujuk pada Al-Qur'an dan hadis, 

serta mengikuti pendapat ulama terpercaya dalam menentukan batasan aurat yang 

tepat. 

Dari perbedaan para ulama tentang batasan aurat pria dan wanita maka 

peneliti akan menyebutkan secara spesifik pendapat para ulama tentang batasan 

aurat pria dan wanita, dan pendapat yang akan disebutkan oleh peneliti secara 

spesifik ialah pendapat empat Imam mazhab, yaitu mazhab  Hanafiyyah, Mazhab 

Malikiah, Mazhab Syafi’iyah, dan Mazhab H {ana>bilah. 

 

 

 
13‘Ali ibn Abi> Bakr ibn Abd al-Jali>l al-Farga>ni> al-Mirgi>na>ni>, Al-Hida>yah fi> Syarh} Bida>yah 

al-Mubtadi> (Beirut: Da>r Ihya> al-Tura>s\ al-Arabi>, 1431 H/2010 M), h. 369. 
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1. Pandangan Mazhab Hanafi tentang Batasan Aurat Pria dan Wanita 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa aurat pria yang harus ditutup dalam 

ibadah dan interaksi sehari-hari mencakup wilayah tubuh dari pusar hingga lutut.14 

Pandangan ini berakar pada interpretasi mereka terhadap dalil-dalil syar’i>, termasuk 

Al-Qur'an dan hadis, yang menekankan pentingnya menjaga kehormatan dan 

kesucian tubuh. Nabi saw. bersabda. 

روَ   عَنح  هَ   عَنح   أبَيَهَ،  عَنح   شُعَيحبٍ،  بحنَ   عَمح   أبَ حنَاءكَُمح   مُرُوا:  وَسَلهمَ   عَلَيحهَ   الِلّهُ   صَلهى  اللهَ   رَسُولُ   قَالَ :  قاَلَ   جَدَ 
هَا  وَاضحربَوُهُمح   سَنَيَن،  لَسَبحعَ   بَِلصهلََةَ  رَ   عَلَي ح نَ هُمح   وَفَ ر قَُوا سَنَينَ   لعََشح  أَحَدكُُمح   أنَحكَحَ   وَإَذَا  الحمَضَاجَعَ،  فَ   بَ ي ح
ءٍ   إَلََ   يَ نحظرَُنه   فَلََ   أَجَيرهَُ   أوَح   عَبحدَهُ  فَلَ   مَا  فإََنه   عَوحرتَهََ،  مَنح   شَيح بَ تَ يحهَ   إَلََ   سُرهتهََ   مَنح   أَسح  رَوَاهُ )  عَوحرتَهََ   مَنح    ركُح
 15(ُ أَحْحَد

Artinya: 

 Dari ‘Amr bin Syu’aib, yang meriwayatkan dari ayahnya, dan dari 
kakeknya, dia berkata, bahwa Rasulullah saw. bersabda: Ajarkan anak-anak 
kalian untuk melaksanakan shalat ketika mereka mencapai usia tujuh tahun, 
dan jika mereka tidak melakukannya pada usia sepuluh tahun, maka 
berikanlah hukuman dengan memukul mereka. Selain itu, pisahkan tempat 
tidur mereka. Jika seseorang di antara kalian menikahkan hambanya atau 
pekerjanya, jangan melihat auratnya, karena bagian tubuh dari bawah pusar 
hingga lutut adalah aurat. (H.R. Ahmad)  

Hadis ini menjelaskan tentang perintah kepada setiap orang tua Untuk 

mengajarkan anaknya untuk melaksanakan salat pada umur tujuh tahun dan 

perintah untuk memisahkan tempat tempat tidur antara anak laki-laki dan anak 

perempuan dan menjelaskan tentang batasan aurat bagi pria yaitu dari bawah pusar 

hingga ke lututnya. 

 Menurut mazhab Hanafi, area tubuh antara pusar dan lutut adalah aurat 

yang harus dilindungi dari pandangan orang lain, kecuali dalam situasi darurat atau 

kebutuhan medis yang mendesak. Pandangan ini juga menggarisbawahi bahwa 

 
14Ali ibn Abi > Bakr ibn Abd al-Jali>l al-Farga>ni al-Mirgi>na>ni>, Al-Hida>yah fi> Syarhi Bida>yah 

al-Mubtadi>, h. 369. 

15Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 13 (Cet. I; t.t.: Muassasah 

al-Risa>lah, 2001 M/1421 H), h. 369. 
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menjaga aurat merupakan bagian penting dari memelihara kesopanan dan etika 

dalam kehidupan masyarakat Islam. 

Adapun aurat wanita menurut mazhab Hanafi adalah seluruh tubuhnya 

kecuali wajahnya, kedua telapak tangannya, dan kedua kakinya. Nabi saw. 

bersabda. 

اَءَ   أَنه   عَن حهَا،  الِلّهُ   رَضَيَ   عَائَشَةَ   عَنح  رٍ،  أَبِ   بنَحتَ   أَسْح  وَسَلهمَ   عَلَيحهَ   الِلّهُ   صَلهى  الِلّهَ   رَسُولَ   عَلَى  دَخَلَتح   بَكح
هَا ،  ثيََاب    وَعَلَي ح هَا  فأََعحرَضَ  رقَاَق  اَءُ،  يََ :وَقاَلَ   ،وَسَلهمَ   عَلَيحهَ   الِلّهُ   صَلهى   الِلّهَ   رَسُولُ  عَن ح  بَ لَغَتَ   إَذَا  الحمَرحأةََ   إَنه   أَسْح

لُحح  لَحَ   الحمَحَيضَ  هَا يُ رَى  أَنح  تَصح هَهَ  إَلََ  وَأَشَارَ   وَهَذَا هَذَا إَلْه  مَن ح رَجَهُ أبَوُ دَاوُدَ()  وكََفهيحهَ  وَجح   16أَخح
Artinya: 

Dari A<isyah ra. bahwa Asma >’ binti Abu Bakr masuk ke tempat Rasulullah 
saw. dengan mengenakan pakaian tipis, maka Rasulullah saw. berpaling 
darinya dan bersabda: Wahai Asma, sesungguhnya seorang wanita apabila 
telah mencapai usia baligh tidak pantas dilihat darinya kecuali ini dan ini, 
dan beliau mengisyaratkan kepada wajah dan kedua telapak tangannya. 
(Dikeluarkan oleh Abu Dawud) 

 Syekh Al-Alba>ni> mengatakan bahwa hadis ini sahih.17 

Hadits di atas menjelaskan tentang penjelasan Rasulullah tentang wanita 

yang telah balik auratnya adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak 

tangan. 

 Adapun aurat budak wanita sama seperti aurat pria dengan tambahan perut 

dan punggungnya juga adalah aurat. Adapun selain itu dari tubuhnya, maka bukan 

aurat.18 

 

 

 

 
16Sulaima>n ibn al-Asy’as\ ibn Ish}a>q ibn Basyi>r ibn Syadda>d ibn ‘Amr al-Azdi> al-Sijista>ni>, 

Sunan Abi> Da>ud, Juz 4 (Beirut: Al-Maktabah al-‘As}riyyah, t.th.), h. 62.  

17Sulaima>n ibn al-Asy’as\ ibn Ish}a>q ibn Basyi>r ibn Syadda>d ibn ‘Amr al-Azdi> al-Sijista>ni>, 

Sunan Abi> Da>ud, Juz 4, h. 62.  

18Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Ja’far al-Qudu>ri> al-H{anafi> al-

Bagda>di>, Mukhtas}ar al-Qudu>ri> (Cet. I; t.t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1436 H/2014 M), h. 26. 
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2. Pandangan Mazhab Maliki tentang Batasan Aurat Pria dan Wanita 

Dalam pandangan mazhab Maliki, aurat pria mencakup bagian tubuh dari 

pusar hingga lutut. Ini berarti bahwa pria harus menutup area tersebut baik saat 

melaksanakan salat maupun ketika berada di hadapan orang yang bukan mahram.19 

Adapun aurat wanita menurut mazhab Maliki meliputi seluruh tubuh kecuali 

wajah dan telapak tangan, baik saat beribadah seperti salat maupun ketika berada 

di hadapan orang yang bukan mahram. Ini berarti bahwa wanita harus menutupi 

seluruh tubuhnya kecuali bagian yang disebutkan, memastikan auratnya tidak 

terlihat oleh orang lain yang bukan mahram.20 

3. Pandangan Mazhab Syafi’i Tentang Batasan Aurat Pria dan Wanita 

Dalam pandangan mazhab Syafi'i, batasan aurat pria adalah area antara 

pusar hingga lutut.21 Ini berarti bahwa bagian tubuh dari pusar hingga lutut harus 

ditutupi baik saat melaksanakan salat maupun di hadapan orang yang bukan 

mahram. Menurut Imam Syafi'i, aurat pria ditentukan dengan tujuan menjaga 

kesucian dan kehormatan dalam berbagai keadaan, terutama dalam ibadah. Aurat 

pria tidak hanya relevan dalam konteks salat, tetapi juga dalam interaksi sehari-hari 

yang melibatkan orang lain, kecuali istri dan mahram lainnya. Dalam kitab Al-

Majmu’ Syarh al-Muhaz\z\ab, dijelaskan bahwa bagian tubuh antara pusar dan lutut 

dianggap sebagai aurat yang harus dilindungi dari pandangan orang yang tidak 

berhak melihatnya. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip menjaga kehormatan dan 

kesopanan dalam Islam. Dengan menutup bagian tubuh ini, seorang pria memenuhi 

tuntutan syariat untuk memelihara aurat dan menjaga adab, baik dalam kehidupan 

pribadi maupun dalam interaksi sosial. 

 
19Ma>lik ibn Anas ibn Ma>lik ibn A<mir al-As}bahi> al-Madani>, Al-Mudawwanah (Cet. I; t.t.: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M), h. 94. 

20Ma>lik ibn Anas ibn Ma>lik ibn A<mir al-As}bahi> al-Madani>, Al-Mudawwanah, h. 195. 

21Abu> Zakariya> Muhyiddi>n ibn Syaraf al-Nawawi>, Al-Majmu >’ Syarh} al-Muh}az\z\ab (Kairo: 

Da>r al-T{iba>’ah al-Muni>riyah, 1344 H/1925 M), h. 169. 
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Adapun aurat wanita menurut Mazhab Syafii meliputi seluruh tubuh kecuali 

wajah dan telapak tangan. Ini mengharuskan wanita untuk menutupi seluruh 

tubuhnya, termasuk rambut, leher, dan kaki, baik saat salat maupun ketika berada 

di hadapan non-mahram. Mazhab Syafii menekankan pentingnya menjaga aurat 

guna memelihara kesucian dan kehormatan serta mencegah fitnah dan godaan 

dalam interaksi sosial. Saat salat, wanita harus mengenakan pakaian yang longgar 

dan tidak tembus pandang agar bentuk tubuhnya tidak terlihat. Imam Syafi'i dan 

ulama Syafi’iyyah lainnya menjelaskan bahwa pengecualian untuk wajah dan 

telapak tangan ini berlaku selama tidak menimbulkan fitnah atau godaan yang 

signifikan. 

4. Pandangan Mazhab Hambali tentang batasan Aurat Pria dan Wanita 

Menurut mazhab Hambali aurat pria meliputi bagian tubuh dari pusar 

hingga ke lutut.22 Area tubuh ini wajib dijaga dan ditutupi baik dalam ibadah 

maupun dalam interaksi sehari-hari untuk mempertahankan kehormatan dan 

kesucian, serta menghindari potensi risiko yang dapat timbul jika aurat tidak 

tertutup dengan baik. Pandangan ini berakar pada dalil-dalil syar'i > yang 

menegaskan pentingnya menutupi aurat, serta penafsiran ulama Hambali terhadap 

teks-teks Al-Qur'an dan hadis. 

Adapun aurat wanita dalam pandangan mazhab Hambali meliputi seluruh 

tubuh kecuali wajah dan telapak tangan.23 Dasar pandangan ini berasal dari 

interpretasi ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis yang menekankan pentingnya menjaga 

kesucian dan kehormatan wanita. Dalam kitab Al-Mugni > oleh Ibn Quda>mah 

 
22Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Quda>mah, Al-Mugni> li-Ibn 

Quda>mah (Cet. I; Maktabah al-Qa>hirah, 1388 H/1968 M), h. 105. 

23Syams al-Di>n Muh}ammad ibn Muflih} al-Maqdisi>, Al-Furu>’ (Cet. I; Beirut: Da>r al-

Muayyad, 1424 H/2003 M), h. 35. 
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menyebutkan bahwa ini adalah pendapat umum yang dipegang dalam mazhab 

Hambali.
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BAB IV 

PANDANGAN ISLAM TENTANG HUKUM WANITA MENYUNAT PRIA 

A. Hukum Melihat Aurat Lawan Jenis   

Dalam Islam, hukum melihat aurat lawan jenis diatur dengan ketat untuk 

menjaga kesucian dan kehormatan masing-masing individu. Aurat bagi pria 

mencakup area tubuh dari pusar hingga lutut, sedangkan bagi wanita, seluruh 

tubuhnya dianggap aurat kecuali wajah dan telapak tangan yang harus ditutupi di 

hadapan non-mahram (orang yang bukan keluarga dekat dan boleh dinikahi).1 

Menjaga pandangan adalah salah satu prinsip penting dalam Islam yang 

bertujuan untuk menjaga kemurnian hati dan pikiran. Allah Swt. telah 

memerintahkan kepada setiap muslim baik pria maupun wanita untuk 

menundukkan padangan dan menjaga kehormatan. Allah Swt. berfirman dalam 

surah Al-Nur/24: 30. 

َ خَبَيُرُۢ بََ   قُلح  لَكَ أزَكَۡىٰ لََمُۡ  إَنه ٱلِلّه فَظوُاح فُ رُوجَهُمۡ  ذَٰ رهََمۡ وَيَُۡ  وَقُلح  (٣٠)ا يَصۡنَ عُونَ ل لَۡمُؤۡمَنَيَن يَ غُضُّواح مَنۡ أبَۡصَٰ
فَظۡنَ فُ رُوجَهُنه وَلَْ يُ بۡدَينَ زيَنَ تَ هُنه إَلْه مَا ظَهَرَ مَن ۡ  رهََنه وَيَُۡ  وَلۡيَضۡربَۡنَ بَُِمُرهََنه ل لَۡمُؤۡمَنَٰتَ يَ غۡضُضۡنَ مَنۡ أبَۡصَٰ

هَاَّۖ
 وَلَْ يُ بۡدَينَ زيَنَ تَ هُنه إَلْه لبَُ عُولتََهَنه أوَۡ ءَابَِئٓهََنه أَ 

َّۖ
نَاءَٓ بُ عُولتََهَنه  عَلَىٰ جُيُوبََِنه نَائٓهََنه أوَۡ أبَ ۡ وۡ ءَابَِءَٓ بُ عُولتََهَنه أوَۡ أبَ ۡ
نَائٓهََنه   نََِنه أوَۡ مَا مَلَكَتۡ أيَۡمنَُٰ هُنه أوََ ٱلتهٰبَعَ أوَۡ أبَ ۡ نََِنه أوَۡ بَنَٓ إَخۡوَٰ نَاءَٓ بُ عُولتََهَنه أوَۡ إَخۡوَٰ

رۡبةََ  أوَۡ أبَ ۡ يَن غَيۡرَ أوُحلِ ٱلۡإَ
فَيَن مَن مَنَ ٱلر جََالَ أوََ ٱلطَ فۡلَ ٱلهذَينَ لََۡ يَظۡهَرُواح عَلَىٰ عَوۡرَٰتَ ٱلنَ سَاءََّٓۖ وَلَْ يَضۡرَ  بۡنَ بَِرَۡجُلَهَنه ليَُ عۡلَمَ مَا يَُۡ

يعًا أيَُّهَ ٱلۡمُؤۡمَنُونَ لَعَلهكُمۡ تُ فۡلَحُونَ   وَتوُبُ وٓاح إَلََ ٱلِلّهَ جََْ
 
 (٣١)زيَنَتَهَنه

Terjemahnya: 

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 
adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat. 

Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 

 
1Ali ibn Abi> Bakr ibn Abd al- Jali>l al-Farga>ni> al-Mirg>ina>ni>, Al-Hida>yah fi> Syarh} Bida>yah 

al-Mubtadi> (Beirut: Da>r Ihya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1431 H/2010 M), h. 369. 



47 

 

 

mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita, dan janganlah mereka memukulkan 
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung. 

Imam Ibnu Kas \i>r dalam tafsirnya menjelaskan tentang makna ayat ini, 

beliau berkata bahwa, Allah Ta'ala memerintahkan hamba-hamba-Nya yang 

beriman untuk menundukkan pandangan dari hal-hal yang diharamkan dan hanya 

melihat yang dihalalkan. Mereka juga harus menundukkan pandangan dari hal-hal 

haram dan jika pandangan mereka tidak sengaja jatuh pada sesuatu yang haram, 

mereka harus segera mengalihkan pandangan mereka.2 

Maka berdasarkan ayat ini seorang muslim diharamkan untuk melihat aurat 

orang lain, baik sesama jenis terlebih lagi kepada lawan jenis. Langkah ini 

bertujuan untuk mencegah masuknya godaan dan hawa nafsu yang bisa merusak 

moral serta etika seorang muslim. Dengan menjaga pandangan, seseorang dapat 

menghindari perbuatan dosa dan menjaga integritas serta kesucian diri, yang 

menjadi fondasi penting dalam membangun masyarakat yang berakhlak dan sehat. 

Selain itu, menjaga pandangan membantu menjaga keharmonisan hubungan 

sosial dan keluarga. Dengan pandangan yang terjaga dari hal-hal negatif dan tidak 

diinginkan, potensi perselisihan dan ketidakpercayaan dalam hubungan, terutama 

antara suami istri, dapat diminimalkan. Dalam konteks sosial, menjaga pandangan 

berarti mencegah tersebarnya fitnah dan gosip yang bisa merusak keharmonisan 

komunitas. Islam mengajarkan pentingnya menjaga pandangan sebagai bagian dari 

 
2Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l ibn ‘Umar ibn Kas \i>r al-Qurasyi>, Tafsi>r Ibnu Kas\i>r, Juz 2 (Cet. II; t.t: 

Da>r T{ayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1999 M/1420 H), h. 41. 
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upaya menjaga hati dan pikiran yang bersih, yang pada akhirnya akan membawa 

kedamaian dan ketenangan dalam hidup. Dengan demikian, menjaga pandangan 

bukan hanya soal menghindari dosa, tetapi juga membangun karakter dan 

lingkungan yang lebih baik dan harmonis sesuai ajaran Islam. 

Aturan syariat mengenai aurat ini bertujuan untuk memelihara moralitas dan 

etika dalam interaksi sosial. Menghindari melihat aurat lawan jenis juga merupakan 

bentuk ibadah dan pengendalian diri, yang berperan dalam mengurangi godaan 

serta menjaga martabat diri dan orang lain. Di era modern, tantangan untuk menjaga 

pandangan ini semakin meningkat dengan keberadaan media sosial dan budaya 

yang lebih terbuka. Namun, prinsip dasar dalam Islam tetap mengajarkan umatnya 

untuk selalu menjaga pandangan, berinteraksi dengan sopan, dan menghormati 

batasan-batasan yang ditetapkan agama. 

Akan tetapi larangan melihhat aurat tidak bersifat mutlak, dalam Islam, 

terdapat beberapa situasi khusus di mana melihat aurat lawan jenis diperbolehkan. 

Diantaranya sebagai berikut. 

1. Dalam Proses Pernikahan 

Dalam Islam, diperbolehkan bagi seorang pria untuk melihat calon wanita 

yang akan dinikahi sebelum melaksanakan pernikahan. Sebagaimana yang 

dijelaskan dalam kitab Al-Ifs }a>h} ‘an Ma’a>ni> al-S{ih}a>h bahwa disunnahkan bagi pria 

untuk melihat kepada wanita yang akan dinikahinya.3 Hal ini disarankan untuk 

memastikan adanya kompatibilitas dan ketertarikan antara kedua belah pihak, yang 

penting untuk membangun hubungan pernikahan yang kokoh dan harmonis. 

Namun, pertemuan tersebut harus dilakukan dengan hormat dan mematuhi prinsip-

prinsip agama. Rasulullah saw. sendiri memberikan anjuran agar calon pasangan 

dapat melihat satu sama lain sebelum menikah, namun dengan tetap menjaga 

 
3Yah}ya ibn Hubairah ibn Muh}ammad al-Z|uhli> al-Syaiba>ni> Abu al-Muz}affar ‘Aun al-Di>n, 

Al-Ifs}a>h} ‘an Ma’a>ni> al-S{ih}a>h>, Juz 8 (t.t.: Da>r al-Wat}n, 1996 M/1417 H), h. 139 
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kesopanan dan adab. Ini menunjukkan bahwa bertemu dengan calon pasangan 

sebelum pernikahan adalah sesuatu yang sesuai dengan ajaran Islam, asalkan 

dilakukan dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan tidak melanggar 

aturan-aturan yang telah ditetapkan. 

Imam Ah }mad berpendapat tentang hal ini, beliau mengatakan: Tidak 

mengapa melihat calon istri, asal tidak melihat aurat yang diharamkan untuk 

dlihat.4 

 Hal ini didasari oleh hadis-hadis dari Nabi saw. yang menganjurkan melihat 

kepada wanita yang hendak dinikahi, beliau bersabda. 

a. Dari Ja>bir ibn ‘Abdillah berkata, Nabi saw. bersabda. 

ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ عَنح جَابَرَ بحنَ عَبحدَ اَلله قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اَلله   تَطاَعَ   صَلهى ٱلِلّه إَذَا خَطَبَ أَحَدكُُمُ الحمَرحأةََ فإََنَ اسح
عَلح قاَلَ: فَخَطبَحتُ جَاريَةًَ فَكُنحتُ أَتََبَهأُ لََاَ حَتّه  عُوهُ إَلََ نَكَاحَهَا فَ لحيَ فح هَا مَا   أَنح يَ نحظرَُ إَلََ مَا يَدح رأَيَحتُ مَن ح

تُ هَ  )رَوَاهُ أبَوُ دَاوُدَ وَأَحْحَدُ ( ادَعَانِ إَلََ نَكَاحَهَافَ تَ زَوهجح
5 

Artinya: 

Dari Ja>bir ibn ‘Abdillah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda Jika salah 
seorang dari kalian meminang wanita, maka jika dia bisa melihat apa yang 
mendorongnya untuk menikahinya, maka lakukanlah. (H.R. Abu > Da>ud dan 
Ah}mad) 

Syekh Al-Alba>ni> menghasankan hadis ini.6 

Jumhur ulama mengatakan bahwa, disunnahkan bagi pria untuk melihat 

kepada wanita yang akan dinikahinya.7 

 

 
4Ish}a>q ibn Mans}u>r ibn Bahra>m Abu> Ya’qu>b al-Marwazi>, Masa>il al-Ima>m Ah}mad ibn 

H{anbal wa Ish}a>q ibn Ra>hawaih, Juz 4 (Cet. I; Saudi Arabiyyah: ‘Ima>dah al-Bahs\ al-‘Ilmi>, 2002 

M/1425 H), h. 1511. 

5Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy’as\ ibn Ish}aq ibn Basyi>r al-Azdi> al-Sijista>ni>, Suna>n Abi> 

Da>ud ma’a Syarh}ihi Auni al-Ma’bu>d, Juz 2 (India: Al-Mat}ba’ah al-Ans}a>riyyah Badhali>, 1905 

M/1323 H), h. 190. 

6Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy’as\ ibn Ish}a>q ibn Basyi>r ibn Syadda>d ibn ‘Amr al-Azdi> al-

Sijista>ni>, Sunan Abu> Daud, Juz 2, h. 228. 

7Muh}ammad ibn Isma>’i>l al-Ami>r al-S{an’a>ni>, Subul al-Sala>m al-Mu>s}ilah ila> Bulu>g al-
Mara>m, Juz 6 (Cet. III; Al-Su’u>diyyah: Da>r ibn al-Jauzi> li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 2011 M/1433 H), 

15. 
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b. Dari Abu > Hurairah ra. 

بََهَُ أنَههُ  رَأةًَ مَنَ    عَنح أَبِ هُرَي حرةََ، قاَلَ: كُنحتُ عَنحدَ النهبََ  صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ، فأََتَهُ رَجُل  فأََخح تَ زَوهجَ امح
نَحصَارَ فَ قَالَ   هَا الأح هَا قاَلَ لَْ قاَلَ فاَذحهَبح فاَنحظرُح إلَيَ ح   لَهُ رَسُولُ اَلله صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ أنََظَرحتَ إَليَ ح

ئًا نَحصَارَ شَي ح لَم   رَوَاهُ ) فإََنه فَ أعَحيُنَ الأح  8)مُسح
Artinya: 

Dari Abu> Hurairah, ia berkata: Saya pernah bersama Nabi saw. lalu datang 
seorang lelaki yang memberitahukan bahwa ia telah menikahi seorang 
wanita dari kalangan Ansar. Maka Rasulullah saw. bersabda kepadanya: 
Apakah engkau sudah melihatnya? Ia menjawab: Tidak. Rasulullah saw. 
bersabda: Pergilah dan lihatlah dia, karena pada mata kaum Ansar ada 
sesuatu. (H.R. Muslim) 

Ulama menjelaskan bahwa hadis ini menunjukkan tentang disunnahkannya 

seorang pria untuk Melihat wanita yang akan dinikahinya.9 

c. Dari Abu> Hurairah ra. 

رَأةًَ   خَطَبَ   رَجُل  : عَنح أَبِ هُرَي حرةََ  هَا،  نحظرُح اُ :  وَسَلهمَ   عَلَيحهَ   الِلّهُ   صَلهى  النهبَه   يَ عحنَ      فَ قَالَ   امح  أعَحيُنَ   فَح   فإََنه   إَليَ ح
نَحصَارَ  ئًا الأح  10(أَحْحَدُ  رَوَاهُ ) شَي ح

Artinya: 

Ketika seseorang melamar seorang wanita, Nabi saw. berkata: Lihatlah 
wanita itu, karena sesungguhnya ada sesuatu yang berbeda pada mata-mata 
orang Ansar. (H.R. Ah}mad) 

Ulama mengatakan bahwa hadis ini sahih.11 

 

 

 

 
8Abu> al-Husain Muslim ibn al-H{ajja>j ibn Muslim al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S{ah}i>h Muslim, 

Juz 4 (Turki: Da>r al-T{iba>’ah al-‘A<mirah, 1916 M/1334 H), h. 142. 

9Yah}ya ibn Hubairah ibn Muh}ammad al-Z|uhli> al-Syaiba>ni> Abu al-Muz}affar ‘Aun al-Di>n, 

Al-Ifs}a>h} ‘an Ma’a>ni> al-S{ih}a>h>, Juz 8, h. 139. 

10Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 13 (Cet. I; t.t.: Muassasah 

al-Risa>lah, 2001 M/1421 H), h. 235. 

11Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 13, h. 235. 
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d. Dari Muh }ammad ibn Maslamah. 
هَا فَ نََحلٍ لَََ عَنح   رَأةًَ، فَجَعَلحتُ أَتََبَهأُ لََاَ، حَتّه نَظَرحتُ إَليَ ح لَمَةَ، قاَلَ: خَطبَحتُ امح ا، فَقَيلَ لَهُ  مَُُمهدَ بحنَ مَسح

عَلُ هَذَا وَأنَحتَ صَاحَبُ رَسُولَ الِلّهَ صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ؟ فَ قَالَ: سََْعحتُ رَسُولَ الِلّهَ   صَلهى اللهُ عَلَيحهَ أتََ فح
هَا وَسَلهمَ، يَ قُولُ  رَأةٍَ، فَلََ بَِحسَ أَنح يَ نحظرَُ إَليَ ح ُ فَ قَ لحبَ امحرئٍَ خَطحبَةَ امح  12)رَوَاهُ أَحْحَدُ ( إَذَا ألَحقَى الِلّه

Artinya: 

 Muhammad ibn Maslamah berkata, Aku pernah melamar seorang wanita, 
lalu aku melihatnya secara sembunyi-sembunyi di kebun kurma miliknya, 
kemudian seseorang berkata kepada Muhammad ibn Maslamah, Apakah 
engkau berbuat seperti ini padahal engkau sahabat Rasulullah saw? 
Muhammad menjawab, Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, Ketika 
Allah telah menggerakkan keinginan dalam hati seseorang untuk melamar 
seorang wanita, maka tidak masalah baginya untuk melihat wanita itu. (H.R. 
Ah}mad) 

e. Dari Mu>sa> ibn ‘Abdillah, dari Abi> H{umaid. 

 إَذَا خَطَبَ عَنح مُوسَى بحنَ عَبحدَ اَلله، عَنح أَبِ حُْيَحدٍ، أوَح حُْيَحدَةَ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اَلله صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ 
هَا لََْطحبَ  اَ يَ نحظرُُ إَليَ ح هَا إَذَا كَانَ إَنَّه رَأةًَ فَلََ جُنَاحَ عَلَيحهَ أَنح يَ نحظرَُ إَليَ ح )رَوَاهُ    ةٍ وَإَنح كَانَتح لَْ تَ عحلَمُ أَحَدكُُمح امح

 13أَحْحَدُ( 
Artinya: 

 Apabila salah seorang diantara kamu meminang seorang wanita, maka 
tidaklah berdosa melihatnya, apabila melihatnya itu semata-mata untuk 
meminangnya, meskipun wanita itu sendiri itu sendiri tidak mengerti.   (H.R. 
Ah}mad) 

Berdasarkan hadis-hadis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa bolehnya 

seorang pria melihat wanita yang akan dinikahinya agar hal tersebut bisa menjadi 

pendorong bagi pria untuk menikahi wanita tersebut. 

2. Perbudakan 

Dalam Islam, status dan perlakuan terhadap budak diatur secara spesifik 

dalam Al-Qur'an dan hadis. Salah satu ketentuan menyebutkan bahwa seorang tuan 

memiliki hak untuk melihat aurat budaknya, baik laki-laki maupun wanita. Hal ini 

 
12Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal Abu> ‘Abdullah al-Shayba>ni>, Musnad al-Ima>m 

Ah}mad ibn H{anbal, Juz 29 (Cet. I; t.t.: Muassasah al-Risa>lah, 2001 M/1421 H), h. 492. 

13Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal Abu> ‘Abdullah al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad 

ibn H{anbal, Juz 39, h. 16. 
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berlandaskan pemahaman bahwa budak dianggap sebagai milik tuannya, sehingga 

aturan aurat yang berlaku pada orang bebas tidak sama dengan yang berlaku pada 

budak. Selain itu, menurut hukum Islam, seorang tuan diperbolehkan untuk 

berhubungan intim dengan budak wanitanya tanpa pernikahan terlebih dahulu, 

dengan syarat bahwa budak tersebut bukan istri orang lain dan tidak sedang dalam 

masa iddah. Allah Swt. berfirman  dalam al-Qur’an Q.S. Al-Mu’minu >n/23: 5-6. 

فَظوُنَ  مُۡ غَيۡرُ مَلُومَينَ  )٥)وَٱلهذَينَ هُمۡ لفَُرُوجَهَمۡ حَٰ  ( ٦)إَلْه عَلَىٰٓ أزَۡوَٰجَهَمۡ أوَۡ مَا مَلَكَتۡ أيَۡمنَُٰ هُمۡ فإََنِه
Terjemahnya: 

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam 
hal ini tiada tercela.14 

Dalam ayat ini Allah Swt. menjelaskan tentang sifat orang-orang beriman, 

yaiu orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali kepada istri-istrinya dan 

budak yang mereka miliki. 

 Meskipun hukum ini ada, Islam juga menekankan perlakuan yang baik dan 

adil terhadap budak, serta sangat menganjurkan pembebasan mereka. Praktik 

perbudakan dalam Islam harus dipahami dalam konteks sejarah dan sosial pada 

zamannya, dan tidak berarti tindakan tersebut dapat diterima atau dibenarkan dalam 

konteks modern saat ini. Akan tetapi di zaman ini, perbudakan sudah tidak ada lagi 

dan telah dihapuskan secara resmi di seluruh dunia. Semua bentuk perbudakan 

modern dianggap ilegal dan melanggar hak asasi manusia. 

B. Hukum Wanita Sebagai Tenaga Medis Sunat Pria 

Dalam Al-Qur’an telah disebutkan bahwa Islam adalah agama yang paling 

sempurna dan satu-satunya agama yang diterima di sisi Allah swt.15 karena 

mengatur segala aspek kehidupan manusia secara menyeluruh, mulai dari hal-hal 

 
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 342. 

15Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l ibn ‘Umar ibn Kas \i>r al-Qurasyi>, Tafsi>r Ibnu Kas\i>r, Juz 6, h. 26. 



53 

 

 

kecil hingga persoalan besar. Islam tidak hanya menyediakan pedoman ibadah, 

tetapi juga mengatur interaksi sosial, ekonomi, politik, dan moral. Dari ajaran dasar 

seperti salat, puasa, zakat, dan haji, hingga aturan tentang hubungan antar manusia, 

pemerintahan, perdagangan, dan keadilan, Islam memberikan petunjuk yang jelas 

bagi umatnya dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Dengan Al-Qur'an sebagai sumber utama hukum dan hadis sebagai 

penjelasannya, Islam dianggap sebagai panduan hidup yang lengkap dan relevan 

untuk setiap zaman dan tempat. Keterperincian dan kejelasan ajaran Islam 

memungkinkan umatnya untuk menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan 

dalam kehidupan sehari-hari dengan bimbingan yang kuat dari ajaran agama. 

Keyakinan akan keistimewaan Islam dalam mengatur seluruh aspek kehidupan 

manusia menjadi dasar keyakinan bagi banyak pengikutnya di seluruh dunia. 

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan masalah aurat, dengan 

menetapkan peraturan khusus untuk menjaga kehormatan dan kesucian pribadi. 

Dalam Al-Qur'an dan hadis, banyak terdapat petunjuk mengenai pentingnya 

menutup aurat, baik untuk laki-laki maupun wanita, sebagai wujud ketaatan kepada 

Allah Swt. dan untuk memelihara kesopanan serta etika dalam kehidupan sehari-

hari. Bagi wanita, diwajibkan menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan tangan.16 

Sementara bagi laki-laki diwajibkan menutup area tubuh antara pusar dan lutut.17 

Ketentuan ini tidak hanya mengatur tentang pakaian, tetapi juga mencakup perilaku 

dan sikap yang sopan serta menjaga pandangan agar terhindar dari fitnah atau 

godaan. 

 
16‘Abd al-Wahha>b al-Bagda>di>, Al-Ma’u>nah ‘ala> Maz\hab ‘A<lim al-Madi>nah (Imam Malik 

ibn Anas), Juz 1 (Makkah al-Mukarramah: Al-Maktabah al-Tija>riyyah, t.th.), h. 228. 

17Ali ibn Abi> Bakr ibn Abd al-jali>l al-Farga>ni> al-Mirgi>na>ni>, Al-Hida>yah fi> Syarh}i Bida>yati 

al-Mubtadi (Beirut: Da>r Ihya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1431 H/2010 M), h. 369. 
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Setiap muslim, baik pria maupun wanita, diharuskan menjaga aurat sesuai 

dengan ajaran agama Islam yang telah ditentukan. Menutup aurat bukan hanya 

sekadar tentang cara berpakaian, tetapi juga mencakup sikap dan perilaku yang 

mencerminkan kesopanan dan kehormatan. Menjaga aurat adalah bentuk 

penghormatan terhadap diri sendiri dan orang lain, serta merupakan langkah untuk 

menjaga moralitas dan kesucian dalam pergaulan sosial. 

Menutup aurat hukumnya wajib bagi setiap muslim baik pria maupun 

wanita, begitu banyak dalil-dalil syariat yang menerangkan hal tersebut. 

Diantaranya adalah sabda Nabi saw. 

هَ   عَن  أبَيَهَ   عَن  حَكَيمٍ،  بنَ   بَِحزَ   عَن   إَلْه   عَورتََكَ   حفَظح اَ   وَسَلهمَ   عَلَيحهَ   الِلّهُ   صَلهى  الِلّهَ   رَسُولُ   قاَلَ   :قاَلَ   أنَههُ   جَدَ 
 مَنهُ   يُستَحيَ   أَنح   أَحَقُّ   فاَلِلّهُ  قاَلَ   خَاليًَا؟  الرهجُلُ   كَانَ   إَذَا  قلُتُ فَ رَأيَتَ   يَميَنُكَ،  مَلَكَتح   مَا  أوَ  زَوجَكَ   مَن
 18( رَوَاهُ أَحْحَدُ )

Artinya: 

Dari Bahz ibn H{aki>m, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa dia berkata, 
Rasulullah bersabda: Jagalah auratmu kecuali di hadapan istrimu atau budak 
yang kamu miliki. Aku bertanya, Bagaimana jika seseorang sedang 
sendirian? Beliau menjawab, Allah lebih berhak untuk kamu merasa malu 
kepadanya.  (H.R. Ah }mad) 

Hadis di atas menjelaskan tentang perintah untuk menutup aurat dan 

menjaganya dan tidak menampakkannya di tempat umum. 

Kewajiban menjaga aurat memiliki arti yang lebih mendalam daripada 

sekadar aturan berpakaian. Ini menunjukkan komitmen untuk hidup sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam yang menjunjung tinggi kehormatan, martabat, dan 

kebersihan hati. Dengan menjaga aurat, seorang muslim menunjukkan kesadaran 

akan nilai-nilai spiritual dan sosial yang diajarkan oleh agama.  

 
18Abu> Muh}ammad al-H{usain ibn Mas’u>d ibn Muh}ammad ibn al-Fara>’ al-Bagawi>, Mas}a>bi>h 

al-Sunnah, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ma’rifah li al-T{a>bi’ah wa al-Nasyr Wa al-Tauzi>’, 1987 

M/1407 H), h. 408.  



55 

 

 

Sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan-pembahasan 

sebelumnya bahwasanya seorang muslim diharamkan untuk melihat aurat orang 

lain dan diperintahkan untuk menjaga pandangannya dari hal-hal yang diharamkan 

oleh Allah Swt. Akan tetapi Islam tidak kaku dalam menerapkan syariatnya. Ada 

beberapa kondisi khusus dimana seseorang diperbolehkan untuk melihat aurat 

orang lain salah satunya  ketika dalam kondisi darurat, hal ini berdasarkan kaidah 

fikih yaitu Al-D{aru>ra>t Tubi>h}u al-Mah}z}u>ra>t. Artinya kaidah tersebut yaitu, 

sesungguhnya sesuatu yang dilarang secara syar'i (hukum agama) diperbolehkan 

dalam keadaan kebutuhan yang mendesak atau darurat.19 Makna dari kaidah 

tersebut adalah dalam situasi darurat atau dalam kondisi yang membutuhkan 

penanganan khusus beberapa larangan dapat disampingkan untuk mengatasi 

keadaan tersebut, tentunya sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Salah satu 

contoh adalah ketika dalam keadaan darurat, seperti memberikan bantuan medis 

yang memerlukan tindakan melihat aurat untuk menyelamatkan nyawa atau 

kesehatan seseorang seperti dalam proses persalinan. Dalam keadaan seperti ini, 

prinsip darurat yang digunakan, yang mengizinkan pengecualian dari larangan demi 

menghindari bahaya yang lebih besar. Dalam kitab Al-Mukhtas}ar al-Fiqhi> li Ibn 

‘Arafah disebutkan bahwa jika terdapat dua kemudaratan, maka wajib 

menghilangkan mudarat yang lebih besar dan memilih mudarat yang lebih kecil, 

kaidah tersebut yaitu Irtika>bu Akhaffu al-D{ararain.20 Maka berdasarkan kaidah ini 

seseorang diperbolehkan untuk melihat aurat lawan jenis dalam kondisi darurat 

demi menghindari mudarat yang lebih besar. 

 
19Muh}ammad S{idqi> ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Burnu> Abu> al-H{a>ris\ al-Gazzi>, Al-Waji>z 

fi> I<d}a>h}i Qawa>id al-Fiqh al-Kulliyyah (Cet. IV; Beirut: Muassasah al-Risa>lah al-‘Alamiyyah, 1416 

H/1996 M), h. 235. 

20Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn ‘Arafah al-Wargimi> al-Tu>nisi> al-Ma>liki>, Al-Mukhtas}ar 

al-Fiqh li ibn ‘Arafah, Juz 3, h. 385. 
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Namun, ada batasan-batasan yang perlu diperhatikan, salah satunya ialah 

masalah aurat, aurat yang dilihat haruslah hanya sebatas yang diperlukan untuk 

menangani situasi darurat tersebut. Misalnya, jika diperlukan pertolongan medis, 

hanya bagian tubuh yang berkaitan dengan perawatan yang boleh dilihat, 

sementara aurat lainnya yang tidak terkait dengan keadaan darurat tersebut harus 

tetap tertutup. Hal ini berkesesuaian dengan sebuah kaidah yang disebutkan dalam 

kitab Al-Waji>z fi> I<d}a>h}i Qawa>’id al-Fiqh al-Kulliyyah, Kaidah tersebut yaitu Al-

D{aru>ra>t Tuqaddar Biqadriha>, makna dari kaidah tersebut adalah “hal-hal yang 

diizinkan dalam kondisi darurat adalah terbatas pada jumlah yang cukup untuk 

mengatasi situasi darurat tersebut. Dengan kata lain, jika seseorang terpaksa 

menghadapi sesuatu yang terlarang, ia tidak diperbolehkan untuk melampaui 

batasan tersebut, melainkan harus tetap dalam batas yang diperlukan untuk 

mengatasi keadaan darurat tersebut”.21 

 Ini bertujuan untuk memastikan bahwa prinsip menjaga kehormatan dan 

kesucian tetap dipertahankan, meskipun dalam situasi darurat. Selain itu, niat dan 

tujuan melihat aurat harus benar-benar untuk kebaikan dan penyelamatan, tanpa 

adanya niat buruk atau ketidakpantasan. Dengan mengikuti batasan-batasan ini, 

Islam memperbolehkan pengecualian dalam keadaan darurat tanpa mengabaikan 

prinsip-prinsip moral dan etika.  

Selain itu, keadaan darurat lainnya seperti kecelakaan atau bencana alam 

juga membolehkan seseorang melihat aurat lawan jenis jika diperlukan untuk 

memberikan pertolongan atau penyelamatan. Dalam situasi ini, niat dan konteks 

sangat penting. Melihat aurat dalam keadaan darurat harus dilakukan dengan niat 

yang tulus untuk menolong dan tidak melampaui batasan yang diperlukan. Prinsip 

ini menunjukkan fleksibilitas dan kasih sayang dalam hukum Islam, yang selalu 

 
21Ah}mad ibn al-Syaikh Muh}ammad al-Zurqa>’, Syarh} al-Qawa>’id al-Fiqhiyyah (Cet. II; 

Suriah: Da>r al-Qalam, 1409 H/1989 M), h. 187.  
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menempatkan kesejahteraan dan keselamatan manusia sebagai prioritas utama 

dalam situasi-situasi mendesak. 

Terlepas bagaimana Islam sangat menjaga tentang masalah aurat, ada 

beberapa profesi dan pekerjaan dimana ketika profesi atau pekerjaan tersebut 

dilakukan mengharuskan untuk melihat aurat, salah satunya adalah profesi sebagai 

tenaga medis atau dokter sunat. Sebagaimana yang diketahui ketika praktek sunat 

dilakukan maka seorang yang akan disunat harus memperlihatkan alat kelaminnya 

kepada seorang dokter atau tenaga medis yang akan menyunat yang tentunya hal 

ini menimbulkan keresahan bagi sebagian masyarakat karena menyalahi privasi jika 

dilihat secara z}a>hirnya. Dalam penelitian yang ditulis oleh Annisa Magfira 

dijelaskan bahwa  pada hakikatnya hal tersebut bukanlah hal yang menyalahi 

privasi, karena dokter sunat adalah dokter yang profesional yang menjalankan 

tugasnya sesuai dengan kode etik medis yang ketat memastikan bahwa setiap 

prosedur dilakukan dengan teliti dan sesuai standar yang berlaku. Mereka memiliki 

keahlian khusus dalam melakukan sunat secara aman dan higienis, dengan fokus 

pada kenyamanan dan kesejahteraan pasien.22 

Selain itu, dokter sunat sangat menjaga privasi pasien, memastikan bahwa 

semua informasi dan tindakan medis tetap rahasia. Dengan demikian, pasien yang 

menjalani sunat dapat merasa aman dan terjaga kehormatannya, karena mereka 

ditangani oleh seorang profesional yang menghormati dan melindungi hak-hak 

mereka. 

 Akan tetapi masih ada satu problem dan menjadi sebuah pertanyaan 

ditengah masyarakat, bagaimana jika dokter atau tenaga medis sunat adalah yang 

berlawanan jenis dengan pasiennya. Terdapat dua jenis keadaan yang berbeda yaitu 

 
22Annisa Maghfira, “Profesi Dokter Ahli Kandungan Laki-laki dalam Pandangan Hukum 

Islam”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, 2016), h. 41. 
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ketika pasien yang disunat belum balig dan pasien yang telah balig. Masalah ini 

yang akan menjadi inti pembahasan dari penelitian ini. 

1. Pasien yang Belum Balig  

Anak yang belum mencapai usia balig dalam Islam belum dibebankan 

syariat, maksudnya belum wajib untuk melaksanakan ibadah-ibadah dalam agama 

Islam, termasuk menutup aurat dan menjalankan ibadah seperti salat dan puasa 

secara penuh. Periode sebelum balig adalah waktu di mana anak-anak diajarkan dan 

dibiasakan dengan ajaran agama, namun belum diwajibkan secara hukum untuk 

melaksanakannya. Ini didasarkan pada hadis Nabi Muhammad saw. yang 

menyatakan bahwa pena catatan amal diangkat dari tiga golongan. Nabi saw. 

bersabda. 

ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ عَنح عَلَيٍ  عَنَ النهبََ   تَ يحقَظَ وَعَنَ الصهبََ  عَنح الحقَلَمُ  قاَلَ رفَُعَ   صَلهى الِلّه ثَلََثةٍَ عَنَ النهائمََ حَتّه يَسح
نُونَ حَتّه يَ عحقَلَ  رَجَهُ أبَوُ دَاوُدَ ( حَتّه يَُحتَلَمَ وَعَنَ الحمَجح  23)أَخح

Artinya: 

Dari ‘Ali> ra. dari Nabi Muhammad saw. beliau bersabda: Pena catatan amal 
diangkat dari tiga golongan: dari orang yang tidur hingga ia bangun, dari 
anak kecil hingga ia bermimpi basah (balig), dan dari orang gila hingga ia 
sadar. (Dikeluarkan oleh Abu> Daud) 

Hadis di atas menjelaskan bahwa ada beberapa golongan yang pena di 

angkat darinya, maksudnya adalah ketika seseorang melakukan satu hal yang 

dilarang orang tersebut tidak mendapatkan dosa, salah satunya adalah seorang 

anak kecil sampai ia balig. 

 Oleh karena itu, masa ini difokuskan pada pendidikan dan pembinaan agar 

ketika mereka mencapai usia balig, mereka siap menjalankan kewajiban agama 

dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. 

 
23Sulaima>n ibn al-Asy’as\ ibn Ish}a>q ibn Basyi>r al-Azdi> al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>ud ma’a 

Syarh}ihi ‘Auni al-Ma’bu>d,  Juz 4 (India: Al-Mat}ba’ah al-Ans}ariyyah Bidihli>, 1904 M/1323 H), h. 

245. 
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Dengan demikian seorang anak yang belum  balig belum belum diwajibkan 

untuk menutup aurat, sehingga anak laki-laki yang belum balig tidak ada masalah 

jika disunat oleh tenaga medis atau dokter wanita, selama prosedur dilakukan 

dengan profesionalisme serta menjaga privasi dan kenyamanan pasien.  

Akan tetapi anak yang belum balig terbagi menjadi dua, ada yang belum 

balig dan umurnya tujuh tahun ke bawah, dan ada yang belum balig tapi umurnya 

tujuh tahun ke atas, maka dalam hal ini hukumnya berbeda, anak yang belum balig 

yang umurnya tujuh tahun ke bawah, maka masih diperbolehkan disunat oleh 

dokter atau tenaga medis wanita, adapun anak yang belum balig dan umurnya tujuh 

tahun ke atas maka tidak diperbolehkan bagi dokter atau tenaga medis wanita untuk 

menyunatnya, sebagaimana yang difatwakan oleh syekh bin Ba>z Rah}imahulla>h.24 

2. Pasien yang Sudah Balig 

Dalam Islam, orang yang sudah balig atau dewasa diatur oleh  syariat yang 

begitu ketat, yang mencakup ibadah, interaksi sosial, dan etika. Salah satu aspek 

penting adalah kewajiban menutup aurat. Aurat merujuk pada bagian tubuh yang 

harus ditutupi untuk menjaga kehormatan dan kesucian diri sesuai ajaran Islam. 

Dalam kitab Al-Hida>yah fi> Syarh}i Bida>yati al-Mubtadi> disebutkan bahwa bagi 

pria, auratnya adalah area dari pusar hingga lutut, sementara bagi wanita, aurat 

mencakup seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan.25 Menutup aurat adalah 

bentuk ketaatan kepada Allah Swt. Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-

Qur’an Q.S. Al-Ah}za>b/33: 59. 

نَيَن عَلَيحهَنه مَن جَلََبيَبَهَنه  ذَٰ  َزحوَاجَكَ وَبَ نَاتَكَ وَنَسَاءَ الحمُؤحمَنَيَن يدُح لَكَ أدَحنَٰٰ أَن يُ عحرَفحنَ يََأيَ ُّهَا النهبَُّ قُل لأَ 
ُ غَفُوراً رهحَيمًا     فَلََ يُ ؤحذَيحنََّۗ وكََانَ الِلّه

 
24Al-Mauqi>’ al-Rasmi> li Sama>h}ah} al-Syaikh al-Ima>m Ibnu Ba>z, “Apakah diperbolehkan 

bagi perawat wanita yang melakukan khitan untuk mengkhitan orang dewasa”, Situs Resmi Al-
Mauqi>’ al-Rasmi> li Sama>h}ah} al-Syaikh al-Ima>m Ibnu Ba>z. https://binbaz.org.sa/  (23 Juli 2024). 

25‘Ali ibn Abi > Bakr ibn Abdu al-Jali>l al-Farga>ni> al-Mirgi>na>n>i, Al-Hida>yah fi> Syarh} Bida>yah 

al-Mubtadi>, h. 369. 
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Artinya: 

Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak wanitamu dan 
isteri-isteri orang mukmin: Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka, yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu, dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.26 

Kewajiban menutup aurat diatur dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi 

Muhammad saw. dan dijelaskan secara rinci dalam literatur fikih oleh para ulama. 

Dalam kitab al-Sunan al-Kubra> karya imam al-Baihaqi> disebutkan bahwa pada 

zaman Jahiliyah, wanita-wanita melakukan tawaf di sekitar Ka’bah dalam keadaan 

tanpa busana, hanya menutupi area kemaluan mereka dengan sepotong kain.27 

Ketika Islam datang, ia membawa misi untuk memuliakan dan mengangkat derajat 

para wanita dengan menetapkan aturan kewajiban menutup aurat. Ini berlaku tidak 

hanya dalam konteks ibadah seperti salat, tetapi juga dalam interaksi sehari-hari.28 

Syariat ini bertujuan menjaga kehormatan individu dan masyarakat, serta 

menciptakan lingkungan yang bebas dari perilaku tidak pantas. Oleh karena itu, 

sebagai muslim dewasa, memahami dan mematuhi aturan-aturan tentang aurat 

adalah bagian penting dari menjalani kehidupan sesuai ajaran Islam, dan 

menunjukkan kesungguhan dalam beribadah dan menjaga hubungan yang baik 

dengan sesama. Sehingga dalam hubungan sosial apalagi yang berkaitan dengan 

hal-hal yang sensitif, Islam sangat ketat mengatur hal tersebut, hal ini bukan tanpa 

tujuan akan tetapi dibalik hal tersebut memiliki manfaat dan kemaslahatan yang 

begitu besar yaitu demi menjaga kemudaratan yang akan terjadi seperti pelecehan 

dan hal-hal buruk yang lainnya.  

 
26Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 426. 

27Abu> Bakr Ah}mad ibn al-H{usain ibn ‘Ali> al-Baihaqi>, Al-Sunan al-Kubra>, Juz 2 (Cet. III; 

Beirut: Da>r Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003 M/1424 H), h. 316.  

28Muh}ammad ibn Qa>sim ibn Muh}ammad ibn Muh}ammad Abu> ‘Abdillah Syams al-Di>n al-

Gazzi>, Fath}u al-Qari>b al-Muji>b fi> Syarh} Alfa>z al-Taqri>b (Cet. I; Beirut: Al-Jaffa>n wa al-Ja>bi> li al-

T{iba>’ah wab al-Nasyr, 1425 H/2005 M), h. 73. 
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Termasuk di antara hal tersebut adalah ketika menjalani proses sunat. Sering 

terjadi dikalangan masyarakat bahwa pria dewasa, terutama yang baru memeluk 

Islam, melakukan sunat karena pada agama sebelumnya, seperti Kristen, tidak 

mewajibkan sunat kepada penganutnya. Oleh karena itu, sunat jarang dilakukan 

oleh orang Kristen dan agama diluar Islam yang lainnya kecuali orang-orang yang 

melakukannya karena alasan kesehatan. 

 Terdapat satu peristiwa yang terjadi di kalangan masyarakat khususnya 

pada masalah medis, yaitu terdapat seorang pria dewasa yang disunat oleh dokter 

atau tenaga medis wanita, hal ini menjadi perbincangan hangat di kalangan 

masyarakat tentang bagaimana pandangan hukum Islam terhadap hal tersebut.  

Dalam keadaan darurat atau ketika tidak ada dokter pria yang tersedia, 

agama Islam mengizinkan dokter atau tenaga medis wanita untuk melakukan 

menanganan medis pada pasien pria. Dalam kitab Al-Waji>z fi> I<d}a>h}i Qawa>id al-Fiqh 

al-Kulliyyah disebutkan bahwa dalam situasi darurat, tindakan yang asalnya 

diharamkan dapat diizinkan yaitu kaidah al-D{aru>ra>t Tubi>h}u al-Mah}zu>ra>t.29  

Dalam konteks medis, keselamatan dan kesehatan pasien menjadi prioritas 

utama, sehingga langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut dapat 

diambil, meskipun melibatkan interaksi antara jenis kelamin yang biasanya 

dibatasi dalam syariat. 

Menurut pandangan ulama, jika seorang pasien membutuhkan tindakan 

medis segera dan tidak ada tenaga medis pria yang tersedia atau kompeten, dokter 

wanita diizinkan untuk melaksanakan prosedur tersebut. Penting untuk memastikan 

bahwa prosedur dilakukan dengan mempertahankan etika profesional dan privasi 

pasien, serta mengurangi kontak fisik yang tidak perlu. Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip syariat yang menekankan pentingnya menjaga kehidupan dan 

 
29Muh}ammad S{idqi> ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Burnu>> Abu> al-H{a>ris\ al-Gazzi> , Al-Waji>z 

fi> I<d}a>h}i Qawa>id al-Fiqh al-Kulliyyah, h. 234.  
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kesehatan manusia, yang merupakan salah satu dari lima tujuan utama yaitu 

Maqa>s}id al-Syari>’ah.30   

Selain itu, dalam literatur fikih, banyak ulama menegaskan bahwa menjaga 

kesehatan dan keselamatan jiwa merupakan prioritas yang lebih tinggi daripada 

aturan yang berkaitan dengan aurat, terutama dalam situasi darurat. Sunat 

merupakan salah satu hal yang sangat penting dan dibutuhkan, dan bahkan 

termasuk salah satu syariat Islam, dan sunat sangat erat kaitannya dengan taharah, 

bahkan berpengaruh dengan keabsahan ibadah seseorang. Maka sunat juga bisa 

dikategorikan sebagai hal yang darurat, karena berkaitan erat dengan ibadah. 

Akan tetapi dalam menjalani proses penyunatan tetap ada batasan-batasan 

yang perlu diperhatikan, salah satunya adalah batasan aurat, aurat yang boleh 

terlihat ialah aurat yang ada kaitannya dengan proses sunat tersebut, adapun aurat 

yang lain harus tetap tertutup. Dalam kitab Al-Waji>z fi> I<d}a>h}i Qawa>’id Al-

Fiqhiyyah ada kaidah yang menjelaskan tentang hal tersebut, kaidah itu adalah al-

D{aru>ra>t Tuqaddaru Biqadriha>. (Darurat diukur sesuai dengan kadarnya).31 Makna 

dari kaidah ini adalah bahwa dalam situasi darurat, pengecualian atau kelonggaran 

hukum yang diberikan harus dibatasi hanya pada tingkat yang diperlukan untuk 

menangani keadaan darurat tersebut.32 

Dalam kitab Al-Waji>z fi> I<d}a>h}i Qawa>id al-Fiqh al-Kulliyyah juga terdapat 

kaidah yang menjelaskan bahwa dalam situasi sulit atau darurat, hukum-hukum 

syariat memberikan kelonggaran dan kemudahan, kaidah tersebut yaitu Iz\a> D{a>qa 

al-Amru Ittasa’a wa Iz\a> Ittasa’a D{a>qa (Ketika suatu perkara menjadi sempit, maka 

ia meluas). Makna dari kaidah ini adalah “Jika ada kesulitan dalam suatu hal, maka 

 
30Muh}ammad Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, Al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi>, Juz 1 (Cet. II; Suriah: 

Da>r al-Khair li al-T{a>bi’ah Wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 2006 M/1427 H), h. 101-102.  

31Muh}ammad S{idqi> ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Burnu> Abu> al-H{a>ris\ al-Gazzi>, Al-Waji>z 

fi> I<d}a>h}i Qawa>id al-Fiqh al-Kulliyyah, h. 239.   

32Ah}mad ibn al-Syaikh Muh}ammad al-Zurqa>’, Syarh} al-Qawa>’id al-Fiqhiyyah, h. 187. 
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diberi kelonggaran dan kemudahan. Namun, setelah kesulitan tersebut hilang, maka 

aturan kembali kepada hukum asal”.33 Kaidah ini menjelaskan bahwa dalam kondisi 

sempit maka syariat ini memberikan kelonggaran hukum, salah satunya adalah 

ketika dalam kondisi darurat atau hal-hal yang penting yang sangat dibutuhkan, 

syariat membolehkan hal-hal yang terlarang untuk dilakukan, salah satunya dalam 

proses sunat. Dalam situasi darurat jika tidak terdapat dokter pria, maka dokter 

wanita diperbolehkan untuk menyunat pasien pria karena alasan darurat.34  

Pada pembahasan sebelumnya telah dibahas tentang d}awa>bit darurat, 

kapan suatu keadaan dapat dikatakan darurat dan dalam kondisi ketika seorang 

wanita menyunat pria dan saat itu tidak ada dokter atau tenaga medis pria maka 

hal tersebut termasuk hal yang darurat karena mencakup semua d}awa>bit dari 

darurat. Oleh karena itu, dokter atau tenaga medis wanita yang melakukan sunat 

pada pasien pria dalam keadaan tersebut tidak hanya diizinkan tetapi juga dianggap 

sebagai pelaksanaan tugas yang mulia. Akan tetapi ada beberapa poin yang perlu 

diperhatikan dalam proses penyunatan yang dilakukan oleh dokter wanita kepada 

pasien pria, diantaranya yaitu: 

a. Dalam proses sunat Ada  dari pihak  keluarga pasien yang hadir dalam proses 

penyunatan  tersebut 

Saat  dokter wanita melaksanakan proses sunat pada pasien pria, penting 

untuk memastikan ada anggota keluarga pasien yang hadir dalam  prosedur tersebut 

untuk menghindari khalwat antara dokter dan pasien. Makna dari khalwat adalah 

“Seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita yang bukan mahramnya, tanpa 

ada orang lain yang melihat”.35 Hal ini bertujuan untuk menjaga etika dan adab dan 

 
33Muh}ammad S{idqi> ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Burnu> Abu> al-H{a>ris\ al-Gazzi>, Al-Waji>z 

fi> I<d}a>h}i Qawa>id al-Fiqh al-Kulliyyah, h. 230. 

34Muh}ammad Kha>lid Mans}u>r, Al-Ah}ka>m al-T{ibbiyyah al-Muta’alliqah bi al-Nisa>’ (Cet. I; 

Lebabon: Da>r al-Nafa>is, 1419 H/1999 M), h. 30. 

35Syah}a>tah S{aqr, Al-Ikht}ila>t Baina al-Rija>l wa al-Nisa>’, h. 62. 
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menghindari hal-hal buruk yang bisa saja terjadi jika dokter dan pasien ber khalwat, 

serta memberikan rasa aman dan nyaman baik bagi pasien maupun dokter. 

Kehadiran anggota keluarga juga berfungsi sebagai pengawasan untuk mencegah 

hal-hal yang tidak diinginkan dan memastikan bahwa prosedur medis dilakukan 

sesuai dengan standar yang berlaku. Selain itu, kehadiran keluarga dapat 

memberikan dukungan moral kepada pasien selama menjalani proses sunat. 

b. Dokter menjaga privasi pasien 

Dalam kitab Syarh} S{ahi>h al-Bukha>ri> li ibn Bat}t}a>l  dijelaskan tentang 

anjuran untuk menjaga rahasia.36 Termasuk bentuk penjagaan rahasia yaitu 

seorang dokter yang menjaga privasi dari pasiennya. Seorang dokter wanita yang 

melakukan sunat pada pasien pria harus menjaga privasi pasien dengan ketat, dan 

begitu pula sebaliknya. Ini meliputi kerahasiaan informasi medis pasien, 

memastikan area tempat sunat tertutup dan hanya dapat diakses oleh pihak yang 

berwenang, serta membuka aurat pasien hanya sejauh yang diperlukan untuk 

prosedur medis. Dengan menjaga privasi ini, dokter menghormati hak-hak pasien 

dan menciptakan suasana yang aman dan nyaman selama prosedur. Selain itu, 

menjaga privasi pasien adalah bagian dari etika profesional medis yang harus 

dipatuhi oleh setiap praktisi kesehatan. 

c. Dokter memberikan edukasi kepada pasien bahwa proses medis yang akan 

dilaksanakan Berjalan dengan Aman 

Seorang dokter sebaiknya memberikan edukasi kepada pasien sebelum 

menjalankan prosedur medis, dengan menjelaskan bahwa proses yang akan 

dilakukan akan berjalan dengan aman. Edukasi ini mencakup penjelasan terperinci 

tentang langkah-langkah yang akan diambil, kemungkinan risiko yang mungkin 

 
36Ibn Bat}t}a>l Abu al-H{asan ‘Ali> ibn Khalf  ibn ‘Abdi al-Malik, Syarh} S{ahi>h al-Bukha>ri> li 

ibn Bat}t}a>l, Juz 9 (Cet. II; Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 2003 M/1423 H), h. 63. 
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terjadi, dan cara-cara untuk mengatasinya. Dokter juga harus memastikan bahwa 

pasien memahami informasi yang diberikan dan merasa tenang serta percaya diri 

dalam menghadapi prosedur tersebut. Dengan demikian, pasien akan merasa lebih 

nyaman dan yakin, mengetahui bahwa keselamatannya adalah prioritas utama 

selama proses medis berlangsung. 

Dengan menerapkan langkah-langkah di atas, prosedur medis dapat 

dilakukan dengan lancar dan aman, memastikan bahwa pasien mendapatkan 

perawatan yang profesional dengan menjaga etika, privasi, serta memberikan 

dukungan moral dan edukasi yang sesuai. 

Dengan demekian dapat disimpulkan bahwa dalam situasi darurat dan tidak 

ada dokter dari kalangan pria, membolehkan dokter wanita menyunat pasien pria 

yang telah balig, dan hal tersebut merupakan langkah yang sah dan diperlukan demi 

kesehatan serta kesejahteraan pasien. 

D. Dampak Dari Dokter Wanita yang Menyunat Lawan Jenis 

Islam adalah agama yang sempurna (satu-satunya agama yang di ridai di sisi 

Allah) dan tidak memerlukan agama atau nabi lain selain Nabi Muhammad, 

shalawat dan salam Allah atasnya. Allah menutup deretan nabi dengan 

mengutusnya kepada manusia dan jin. Apa yang dia halalkan adalah halal, apa yang 

dia haramkan adalah haram, dan ajarannya adalah satu-satunya yang benar. Semua 

yang dia sampaikan adalah kebenaran tanpa kebohongan atau penyimpangan.37  

Agama Islam sangat memperhatikan interaksi antara pria dan wanita, Islam 

mengatur hubungan ini dengan cermat untuk menjaga kehormatan, martabat, dan 

keseimbangan sosial. Dengan berbagai ajaran seperti hijab bagi wanita, pembatasan 

dalam pergaulan, serta penekanan pada pentingnya menjaga pandangan dan 

 
37Isma>’i>l ibn ‘Umar ibn Kas \i>r al-Qurasyi> al-Bas}ri> al-Dimasyqi>, Tafsi>r Ibnu Kas\i>r, Juz 3 

(Cet. II; t.t.: Da>r T{ayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1999 M/1420 H), h. 26. 
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perilaku, Islam berusaha menciptakan lingkungan yang penuh hormat dan 

mencegah fitnah. Aturan-aturan ini bertujuan tidak hanya untuk melindungi 

individu, tetapi juga untuk memelihara ketenangan dan kesucian masyarakat secara 

keseluruhan, menunjukkan betapa menyeluruhnya panduan Islam dalam segala 

aspek kehidupan manusia, ini menunjukkan bahwa agama Islam adalah agama yang 

sempurna. Sebagaimana firman Allah Swt pada Q.S. Al-Ma>idah/5: 3. 

سۡلَٰمَ دَينًا     ٱلۡيَ وۡمَ أَكۡمَلۡتُ لَكُمۡ دَينَكُمۡ وَأتَۡۡمَۡتُ عَلَيۡكُمۡ نعَۡمَتَِ وَرَضَيتُ لَكُمُ ٱلۡإَ

Artinya: 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu.38 

Ayat ini menjelaskan tentang bahwasanya Allah subhanahu wa ta'ala telah 

menyempurnakan agama Islam dan menjadikannya satu-satunya agama yang 

diridhoi di sisinya. 

Pada dasarnya manusia memerlukan pekerjaan untuk mendukung 

kehidupan sehari-hari karena pekerjaan adalah sumber utama pendapatan yang 

memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti makanan, 

tempat tinggal, dan pakaian. Dengan memiliki pekerjaan, seseorang dapat 

memperoleh uang yang digunakan untuk membeli barang dan jasa yang diperlukan 

untuk keberlangsungan hidup. Selain itu, pekerjaan memberikan stabilitas 

keuangan yang memungkinkan perencanaan masa depan, pengelolaan keuangan 

yang baik, dan pencegahan masalah ekonomi yang bisa timbul akibat 

pengangguran. 

Pekerjaan tidak hanya memberikan keuntungan finansial, tetapi juga 

menambah makna dan tujuan dalam hidup seseorang. Melalui pekerjaan, seseorang 

 
38Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 107. 
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bisa mengasah keterampilan, memperoleh pengalaman, dan mencapai keberhasilan 

yang meningkatkan kepercayaan diri serta harga diri. Pekerjaan juga membuat 

seseorang merasa bermanfaat dan berkontribusi bagi masyarakat, yang pada 

akhirnya meningkatkan kualitas hidup dan kebahagiaan. Islam juga memerintahkan 

kepada penganutnya untuk bekerja secara profesional. Sebagaimana sabda Nabi 

saw. 

َ يَُُبُّ إَذَا عَمَلَ أَحَدكُُمح عَمَلًَ  ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ قاَلَ: إَنه الِلّه رَجَهُ )   أَنح يُ تحقَنَهُ عَنح عَائَشَةَ، أَنه النهبَه صَلهى الِلّه   أَخح
 39( يَ عحلَى أَبِ 

Artinya: 

 Dari A<isyah, bahwa Nabi Muhammad bersabda: Sesungguhnya Allah 
mencintai jika salah seorang di antara kalian melakukan suatu pekerjaan, 
hendaklah ia melakukannya dengan sebaik-baiknya. (Dikeluarkan oleh Abu> 
Ya’la>) 

 Tanpa pekerjaan, seseorang mungkin merasa tidak memiliki arah dan 

kehilangan motivasi untuk mencapai tujuan hidup. Oleh karena itu, pekerjaan tidak 

hanya penting untuk kebutuhan fisik, tetapi juga untuk kesejahteraan emosional dan 

mental. 

Islam memberikan petunjuk yang jelas bagi para penganutnya dalam 

memilih pekerjaan, menekankan bahwa pekerjaan yang dipilih harus merupakan 

pekerjaan yang baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat. Dalam sebuah hadis 

yang disahihkan oleh syekh al-Alba>ni> Nabi saw. bersabda. 

لُوا  الِلّهَ   ات هقُوا النهاسُ   أيَ ُّهَا فَ يَا تَبحطاَءُ  أَحَدكَُمُ  يَُحمَلَنه  وَلَْ  الطهلَبَ، فَ   وَأَجْحَ   الِلّهُ  حَرهمَ  مَا إَلََ  يََحرجَُ  أَنح  رزَحقَهَ  اسح
رَجَهُ  الطهبََاَنُِّ ( 40 ركَُ  مَا عَنحدَ  الِلّهَ  إَلْه  بَطاَعَتَهَ  )أَخح  عَلَيحهَ، فإََنههُ  لَْ  يدُح

Artinya: 

 Maka wahai manusia, bertakwalah kepada Allah dan carilah rezeki dengan 
cara yang baik. Janganlah keterlambatan rezekimu membuatmu melanggar 

 
39Al-H{a>fiz} Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Mus \anna> al-Tami>mi>, Musnad Abi> Ya’la< al-Maus}ili>, Juz 6 

(Cet. I; Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 2013 M/1434 H), h. 307. 

40Ma’mar ibn Ra>syid al-Azdi>, al-Ja>mi’, Juz 11 (Cet. II; Beirut: al-Majlis al-‘Ilmi>, 1983 

M/1403 H), h. 125. 
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apa yang diharamkan Allah kepadamu, karena sesungguhnya tidak ada yang 
dapat diraih dari apa yang ada di sisi Allah kecuali dengan ketaatan 
kepadanya. (Dikeluarkan oleh Al-T{abra>ni>) 

 Dalam Islam, pekerjaan bukan hanya sebagai sarana mencari nafkah, tetapi 

juga bisa menjadi bentuk ibadah jika dilakukan dengan niat yang tulus dan cara 

yang halal. Oleh karena itu, umat Islam disarankan untuk memilih pekerjaan yang 

tidak melibatkan unsur-unsur yang diharamkan, seperti riba, penipuan, perjudian, 

dan aktivitas yang merusak moral serta akhlak.41 Pekerjaan yang halal akan 

membawa berkah dan ridha Allah Swt. serta memberikan manfaat yang lebih besar 

baik bagi individu maupun masyarakat. 

Selain itu, Islam mengajarkan bahwa pekerjaan harus dilakukan dengan 

penuh tanggung jawab, profesionalisme, dan kejujuran. Etika kerja dalam Islam 

menekankan pentingnya memberikan yang terbaik dalam setiap pekerjaan, 

menghormati hak-hak orang lain, serta menghindari segala bentuk kecurangan dan 

ketidakadilan. Dengan memilih pekerjaan yang sesuai dengan syariat dan 

menjalankannya dengan cara yang benar, seorang muslim tidak hanya mencari 

rezeki yang halal tetapi juga berkontribusi dalam membangun masyarakat yang adil 

dan sejahtera. Dengan demikian, pekerjaan yang dipilih dan cara menjalankannya 

mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat beberapa 

pekerjaan yang jika dilihat secara z }a>hir (sekilas) seakan-akan melanggar hukum 

syariat, seperti profesi dokter yang menangani pasien dengan jenis kelamin 

berbeda. Dalam Islam, ada aturan ketat mengenai interaksi antara pria dan wanita 

yang bukan mahram. Dokter wanita yang merawat pasien pria, atau sebaliknya, 

harus mematuhi batasan-batasan tertentu untuk menghindari pelanggaran syariat. 

Ini termasuk menjaga aurat, menghindari Ikht}ila>t42 (campur-baur antara lawan 

 
41Isma>’i>l ibn ‘Umar ibn Kas \i>r al-Qurasyi> al-Bas}ri> al-Dimasyqi>, Tafsi>r Ibnu Kas\i>r, Juz 3, h. 

716. 

42Sai>d ibn Ali ibn Wahf al-Qah}t}o>ni, Al-Ikht}ila>t} Baina al-Rija>l wa al-Nisa> (Riyad: Mat}ba,ah 

Safi}r, t.th.), h. 6-8. 
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jenis) yang tidak perlu, dan memastikan adanya mahram atau pendamping jika 

diperlukan. Meskipun profesi medis sangat mulia dan penting, pelanggaran 

terhadap ketentuan syariat dalam praktiknya harus dihindari agar pekerjaan tersebut 

tetap sesuai dengan ajaran Islam. 

Profesi dokter wanita yang melayani pasien pria dapat menimbulkan 

beberapa dampak negatif dari perspektif syariat Islam. Salah satu dampak utama 

adalah kemungkinan terjadinya pelanggaran terhadap aturan hijab dan ikht}ila>t  

yaitu percampuran antara pria dan wanita yang bukan mahram dalam situasi yang 

dapat menimbulkan godaan atau fitnah. Situasi ini dapat menciptakan 

ketidaknyamanan serta risiko gangguan emosional bagi kedua belah pihak. Selain 

itu, interaksi yang terlalu dekat dan dalam konteks medis dapat menimbulkan 

masalah etika dan moral, serta berpotensi merusak kehormatan dan martabat baik 

dokter maupun pasien. Akan tetapi hal tersebut tidak bersifat mutlak, bahkan hal 

tersebut dapat bersifat positif dikarenakan hal tersebut dilakukan dalam kondisi 

darurat demi kesejahteraan pasien dan dapat menghindarkan pasien dari begitu 

banyak penyakit-penyakit kelamin yang sangat berpotensi menimpa orang-orang 

yang tidak melakukan sunat. 

 Dalam kitab Mausu>’ah Ah}ka>m al-T{aha>rah, dijelaskan bahwa dalam kondisi 

Islam darurat membenarkan hal-hal yang sebelumnya dianggap sebagai larangan. 

Ini berarti bahwa dalam keadaan tertentu, seseorang diizinkan untuk melakukan 

diharamkan jika itu diperlukan untuk menyelamatkan nyawa atau menghindari 

bahaya yang besar.43 Dalam situasi di mana tindakan  yang sebelumnya dianggap 

haram tindakan yang sebelumnya bisa menjadi wajib atau diperbolehkan demi 

penyelamatan nyawa atau pemulihan kesehatan. Namun, kebijaksanaan dalam 

 
43Dibya>n ibn Muh}ammad al-Dibya>n, Mausu>’ah Ah}ka>m al-T{aha>rah, Juz 10 (Cet. III; t.t.: 

t.tp., 2014 M/1436 H), h. 170. 
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menilai keadaan darurat dan memastikan bahwa tindakan tersebut benar-benar 

diperlukan dan tidak dapat dihindari tetap penting. 

 Sebagai seorang muslim wajib mentaati  Allah Swt. dengan memperhatikan 

serta menghormati peraturan-peraturan syariat yang telah ditetapkan dalam agama 

Islam. Aturan-aturan ini bersumber dari ajaran Al-Quran dan hadis Rasulullah saw. 

sebagimana sabda beliau. 

نَهةَ إَ  خُلُونَ الْح ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ قاَلَ: كُلُّ أمُهتَِ يَدح لْه مَنح أَبََ. قاَلُوا: يََ عَن أَبِ هُرَي حرةََ: أَنه رَسُولَ الِلّهَ صَلهى الِلّه
، وَمَنح  نَهةَ، وَمَنح عَصَانِ فَ قَدح أَبََ  يَُّحبََ؟ قاَلَ:رَسُولَ الِلّهَ  44(الحبُخَاريَُّ  رَوَاهُ )مَنح أَطاَعَنَ دَخَلَ الْح

Artinya: 

 Dari Abu> Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw.bersabda: Seluruh umatku 
akan masuk surga kecuali mereka yang enggan. Para sahabat bertanya, 
Wahai Rasulullah, siapa yang enggan? Beliau menjawab, "Siapa saja yang 
patuh kepadaku akan masuk surga, dan siapa saja yang durhaka kepadaku 
berarti dia telah enggan.  (H.R. Bukha>ri>) 

Hadis ini menjelaskan tentang semua umat Islam akan masuk surga yaitu 

orang-orang yang taat dan mengikuti sunah nabi Muhammad saw. adapun orang-

orang yang enggan mengikuti sunah nabi saw. maka mereka tidak termasuk ke 

dalam golongan yang disebutkan oleh nabi saw.sebagai ahli surga. Orang-orang 

yang taat kepada nabi saw. maka ia juga pasti taat kepada allah swt. Sebagaimana 

firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Nisa >’/4: 80. 

َ وَمَنح  نح مَ   ا   تَ وَلَهٰ فَمَآ أرَۡسَلۡنَٰكَ عَلَيۡهَمۡ حَفَيظً  يطَُعَ ٱلرهسُولَ فَ قَدۡ أَطاَعَ ٱلِلّه

Terjemahnya: 

Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. 
Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak 
mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.45 

 
44Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ahi>h al-Bukha>ri>, Juz 6 (Cet. 

V; Damaskus: Da>r Ibn Kas\i>r, 1993 M/1414 H), h. 2655. 

45Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 91. 
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Imam Ibnu Kas\i>r di dalam kitabnya menafsirkan ayat ini, bahwa 

barangsiapa yang taat kepada Rasul, maka ia telah taat kepada Allah Swt. dan 

begitupun sebaliknya barangsiapa yang menentang Rasul maka dia telah menentang 

Allah Swt. karena Rasul hanya menyampaikan wahyu dari Allah Swt. bukan 

bersumber dari hawa nafsunya.46 

menjadi panduan utama dalam kehidupan seorang muslim. Dengan 

memahami secara mendalam aturan-aturan tersebut, seorang muslim dapat 

menjalani kehidupan sehari-hari dengan kesadaran penuh akan tanggung jawabnya 

sebagai hamba Allah Swt.  

Prinsip mendasar dalam Islam adalah menjauhi segala larangan yang 

ditetapkan oleh Allah Swt.  Hal ini mencakup larangan terhadap berbagai perilaku 

dan tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai agama, seperti berdagang riba, 

merusak lingkungan, dan melakukan penipuan. Oleh karena itu, seorang muslim 

diwajibkan untuk menghindari segala hal yang dilarang tersebut dan berupaya 

menjalani kehidupan sesuai dengan petunjuk Allah Swt.  

Dengan demikian dokter wanita yang melakukan sunat pada pasien pria bisa 

membawa dampak positif asalkan prosedur dilakukan dengan baik dan profesional, 

dan dokter wanita tersebut memiliki kompetensi dan keahlian yang dibutuhkan, 

peran mereka dapat memastikan bahwa prosedur sunat dilakukan dengan aman dan 

sesuai standar medis.  

 
46Isma>’i>l ibn ‘Umar ibn Kas \i>r al-Qurasyi> al-Bas}ri> al-Dimasyqi>, Tafsi>r Ibn Kas\i>r, Juz 2, h. 

363. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan analisis mendalam mengenai “Pandangan 

Hukum Islam terhadap Profesi Wanita sebagai Tenaga Medis Sunat Pria”, 

penelitian ini telah sampai pada tahap akhir pembahasan. Dalam bab kesimpulan 

ini, akan dipaparkan rangkuman temuan-temuan penting serta hasil analisis yang 

telah dilakukan sepanjang penelitian ini. Kesimpulan ini akan mencakup berbagai 

aspek hukum Islam yang berkaitan dengan profesi wanita di bidang medis, 

khususnya ketika menangani pasien pria, termasuk pertimbangan darurat medis, 

batasan-batasan interaksi, serta pandangan berbagai mazhab fikih terhadap 

permasalahan ini. Diharapkan kesimpulan ini dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif dan menjadi rujuka bagi para pembaca dalam memahami perspektif 

hukum Islam terhadap isu kontemporer ini. 

1. Pada dasarnya, Islam melarang melihat aurat lawan jenis karena menjaga 

aurat merupakan bagian dari menjaga kehormatan dan kesucian diri. 

Namun, larangan ini tidak bersifat mutlak. Terdapat beberapa situasi yang 

memperbolehkan seseorang melihat aurat lawan jenis, salah satunya adalah 

dalam keadaan darurat medis demi keselamatan pasien dan kesejahteraan 

umum, Islam membolehkan dokter atau tenaga medis untuk melihat aurat 

pasien jika diperlukan. Prinsip ini berdasarkan kemaslahatan, yang 

menekankan pentingnya menjaga kesehatan dan nyawa manusia, serta 

keadaan darurat yang memerlukan pengecualian dari aturan umum demi 

kebaikan yang lebih besar. 
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2. Dalam situasi darurat, Islam membolehkan seorang dokter wanita 

menyunat pasien pria, apabila tidak ada dokter pria yang kompeten. Hal ini 

didasarkan pada prinsip syariat yang menekankan pentingnya 

kemaslahatan dan kebutuhan mendesak, serta menjaga kesehatan dan 

keselamatan pasien. Dalam kondisi seperti ini, niat baik dan 

profesionalisme wanita sebagai tenaga medis menjadi aspek penting yang 

memperbolehkan tindakan tersebut. Dengan demikian, Islam memberikan 

kelonggaran dalam keadaan darurat, selama tindakan tersebut dilakukan 

sesuai dengan etika dan nilai-nilai Islam. 

3. Profesi wanita sebagai dokter atau tenaga medis yang melakukan sunat 

pada pria dapat memberikan dampak positif, terutama dalam situasi darurat 

ketika tidak ada dokter pria yang kompeten tersedia. Dalam kondisi seperti 

ini, peran dokter wanita menjadi sangat penting untuk memastikan 

kebutuhan medis pasien terpenuhi dengan cepat dan tepat. Penanganan 

medis yang tepat waktu dan efektif dapat mencegah komplikasi dan 

mempercepat pemulihan pasien. Oleh karena itu, mengizinkan dokter 

wanita untuk melakukan sunat pada pasien pria dalam keadaan darurat 

merupakan langkah penting untuk mendukung keselamatan dan 

kesejahteraan pasien. 
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B. Implikasi Penelitian 

Sebagai penutup penulis menyampaikan beberapa saran dalam penelitian 

ini mudah-mudahan dapat memberikan manfaat bagi penulis dan orang lain. 

1. Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan: Dokter wanita yang melakukan 

sunat pada pasien pria dapat meningkatkan standar layanan kesehatan, 

terutama di situasi di mana akses ke dokter pria terbatas. Keberadaan dokter 

wanita yang terlatih dalam prosedur ini memungkinkan masyarakat untuk 

mendapatkan layanan medis lebih cepat tanpa harus menunggu ketersediaan 

dokter pria. 

2. Pengembangan Kebijakan Kesehatan: Temuan ini dapat digunakan sebagai 

landasan untuk mengembangkan kebijakan kesehatan yang lebih inklusif 

dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Ini mencakup pelatihan dan 

sertifikasi bagi dokter wanita dalam melakukan sunat pada pria, sehingga 

memastikan bahwa standar profesionalisme dan etika tetap terjaga. 

3. Persepsi dan Penerimaan Sosial: Dokter wanita yang melakukan sunat pada 

pria dapat membantu mengubah pandangan masyarakat dan meningkatkan 

penerimaan terhadap peran mereka dalam bidang ini. Dengan memberikan 

bukti bahwa prosedur ini dapat dilakukan secara profesional dan aman, 

masyarakat dapat lebih menerima dan mendukung peran dokter wanita 

dalam bidang ini, yang pada gilirannya dapat meningkatkan akses dan 

kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan. 
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